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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengembangkan model pendidikan keterampilan kerja bagi
penyandarg cacat di pedesaan melalui model pelayanan keliling be.basis masyarakaL
Ada empat variabel model yang akan dikembangkan; (l) manajemen model, (2)
p€ngembangan pendanaan, (3) progam aksi mode1. (4) evaluasi, efektivitas, dan
dampak model. Subyek penelitian penyendang cacat yang belum mendapat layanan
p€ndidikan ketemmpilan keda; tinggal di ped€saan; sulit dijangkau transportasi; jauh
dari pusat-pusat pendidikan formal. Lokasinya wilayah pedesaaan yang terkena
musibah gempa bumi di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jenis penelitian; Re,search and Detelopment, tahun pertama penelitian surv€y,
tahun kedua tindakan dar evaluasi, dilaksanalan 2009-2010. Teknik pengumpulan data
menggunakan angk€tt inteNieq demomtasi; testi dokumentasi. Analisis data yang
akan digunakan adalah teknik terpadu atau serantak anta8 pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitalif akan diolah dengan pendekatan model lisrel,
urtuk data kualitatif dengan pendekatan model inlerallif.

Target Ltusus yarg akar dihasilkan tahun pertama (2009); (l) diperoleh data
dasar potensi desa, khususnya yarg berkaitan dengan permasalahan penyandang cacat
di wilayah pelelitian, (2) diperoleh data dasar angka prevalensi penyandang cacat di
pedesaan, klasifikasi kecacatan, need dsestuen, dan penyebaranaya yang perlu
mendapal layanan pendidikaa keteampilan kerja melalui model pelayanan keliling, (3)
berhasil disusun materi pelatihan untuk me[yiapkan calol turor pelaksana model, (4)
berhasil dilatih sejumlah kurang lebih 20 orang calon tutor di desa uji coba model, (5)
berhasil dirinlis upaya-upaya penggalian dan pengembangan dana di uilayah desa uji
coba model. (6) berhasil ditanamkan sualu pengertiar dan kesadaran bagi warga
masyarakat khususnya orang tua atau keluarga penyaidang cacat, mengenai pentingnya
memperhatikan atau memecahkan permasalahan penyandang cacat di pedesaan.
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BAB I
PENDAHULT]AN

A. l,atar Belakang

Penyandang cacat sebagai warga negara Indonesia memiliki hak sama seperti

warga lainnya, tetapi nasibnya L-warg beruttung. Meskipun mereka memiliki

keterbatasan karena kecacatarmya, pada sisi lain khususnya dalam hal keterampilan

kerja mereka memiliki potensi yang dapat dikembangkan dan perlu mendapat

pelayanan pendidikan sepantasnya. Telapi bagi penyandang cacat yarg tinggal di

pedesaa4 karela kendala yang ada: misalnya tansporttasi, tempat tinggal yang jauh

dari pusat pendidikan, mereka belum mendapat layanar perdidikan secara maksimal.

Jumlah penyandang cacat di Indonesia dipe*irakan me[capai 8,5 juta orang

@irektur PLB, 2005:67) mereka kebanyakan tinggal di pedesaan. Pemerintah selama

ini menghadapi kendala (misalnya terbatasnya dana" fasilitas pendidikaq tenaga

lerampil) dalam menangani penyandang caoal khususnya yang tinggal di pedesaan.

Sampai akhir anggaran taiun 2006 jumlah peoyandang caaat yang lersentuh

program pendidikan dari pemerintah baru sekitar 20 % (Dircktur PLB,2007.72).

Kebanyakan penyaadang cacat yang belum terlayani progam pendiditan mereka

tinggal di pedesaan.

Pengembangan sr€ftered-wotkshop .ulrt]oknelatih keterampilan kerja penyandang

cacat yang ada di SLB (S€kolah Luar Biasa) masih sangat terbatas jumlahny4 belum

berfungsi maksimal. Sekolah yang memiliki shelteredrtorkshop kebanyakan berada di

perkotaan, kuang dapat dijarykau oleh penyandang cacat yang tinggal di pedesaan.

Adanya pupulasi penyandang caaat yang tempat tinggalnya menyebar di daerah

pedesaan, model terpusat tidak efektif. Karena terketrdala transportasi, bagi p€nyandang

cacat sulit menjangkau pusat pelayanan. Sehubungan dengan permasalahan yang telah

diuraikar! penelitian ini akan merancang dan melaksanakan ujicoba Pengembangan

Model Pendidikan Ketenmpilatr Kerja bagi Penyandang Caaat Berbasis Masyarakat

lewat Pelayanar Keliling di Pedesaan.

.' .--'.,..'^.



B. Tujuan Khusus

Suatu kegiatan yang dilakukan s€cara terencaoa tentunya mempunyai tujual yang

ingin dicapai, peneJitian disertasi ini bertujuan sebagai berikuti

l. Menemukan pola strullu. organisasi, pendanaan, aksi model, dan evaluasi, terhadap

pelaksanaan model pelayanan keliling berbasis masyarakat dalam pendidikan

keterampilan kerja penyandang cacat di pedesaan.

2. Untuk mengetahui sumber-surnber potensi masyarakat baik daya maupun dan4

serta sarana-prasarana yang dapat dimanfaatkan dalam rangka terciptanya model

pendidikan ketemmpilan kerja bagi penyandang cacat berbasis masyarakat lewat

pelayanan keliling di pedesaan.

3. Menguji efektifitas model pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang cacat

berbasis masyarakat lewa1 pelayanan keliling di pedesaan, dipandang dari aspek

pola sAuktu. organisasi, pendanaan, aksi model, dan evaluasi pelaksanaan model.

4. Dihasilkan model dan altematif kebijakar tenlang pengembaogan peldidikan bagi

penyandang cacat melalui model pendidikar keterampilan keda bagi penyandang

cacat berbasis masyarakat lewat pelayanan keliling di pedesaan untuk pemerintah

dan iembaga alau instansi terkait yang berkecimpung dalam penanganan

penyandang cacat.

Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Model Pendidikan Kete.ampilan Keia bagi Penyandang cacat di pedesaan melalui

pelayanan keliling berbasis masyarakat lang akan diujicobakan dan dikembangkan,

sebagai upaya pendidikan keteramptlan kerja pen]andang cacat secara sinergis dan

menyeluruh di pedesaan. Ha.apannya, dengan model varlg akan diujicobakan

disamping meringanka[ beban pemerintalL luga sekaligus mendorong inisiatif dan

keatifitas serta kepedulian masyarakat untuk menggali sumber daya dan dana yang

ada di lingkunganrya untuk difungsikan dalam program-program nyata

meningkaftan kesejahteBan penyandang cacat dan para wa.ganya. Melalui model

pelayanan keliling memungkinkan meningliatnya peran lembaga-lembaga sosial

B.
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2.

desa, seperti PKBM, PKK, Dasa Wisma, LKMD, Kamngtaruna, LSM dan

organisasi kemasyarakatan lainnya.

Melalui model yang akan diujicobakan dimungkinkan peningkatan peran instansi

terkait secara lebih jelas dan operasional, sehingga tidak akall tedadi tumpang

tindih, misalnya:

a. Dalam pelaksanaan pro$am penjaringan, need asesmen pen)"andang caaat,

peran Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial, Pemda, perangkat Kecamataq Desa

setempat akan lebih penting.

b. Dalam pelaksanaan pendidikan keterampilan keia bagi penyandang cacat

melalui kelompok kejar paket A dan B atau C, peran Dinas Pendidikan Nasional

khususnya Subdin Pendidikan Luar Sekolah, yang terhimpun dalam PKBM

(Pusat Kegialan Belajar Masyarakat) yarg telah berdiri di desa-desa, menjadi

lebih penting.

c. Dalam pelaksanaan plogam pilihan keterampilan kerja, peranan Dinas Tenaga

Kerja, BLK (Balai Latihan Keia) sangat diutamakan, sedangkan dalam

pembinaan usaha kesejahteraan sosial melalui Kelompok Usaha Produldif,

Peranan Dinas Sosial sangat di barapkan.

d. Dalam mengembangkan mekanisme keberjalanan model di lapangan, p€mn

perangkat Kecamatan misalnya PSK (Petugas Sosial Kecamatan), Pengawas

PLB, Pengawas PLS, Penglrus PKBM, dan perangkat Desa menjadi lebih

nampak atau lebih berperan.

Ujicoba model pendidikan keterampilan kerja melalui pelayanan keliling berbasis

masyarakat ini akan mempunyai marfaat yang saDgat penting bagi upaya

mempercepal layanan penyandang cacat yang tidak perlu pergi ke pusat pendidikan

yang tempatnya jauh dari tempat tinggalnya, tetapi pa.a penyandang cacat cukup

datang ke pusat PKBM yang berada di desa dan peduhlan, atau tutor datang

secara keliling ke tempat tinggal penyandang cacat yang memerlukan layanan

pendidikan keterampilan ke{a di wilayah pedesaan.
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4.

5.

Model pendidikan ket€rampilan kerja melalui layanao keliling disamping

meringankan beban pemerintah, juga sekaligus mendorong inisiatif dan kreatifitas

serta kepedulian masyarakat untuk menggali sumber daya dar dana yang ada di

lingkungannya untuk difungsikan dalam program nyata meningkatkan mutu

layanan pendidikan bagi penyardang cacat dan kesejahtemannya di pedesaan.

Melalui model yang akatr diujicobakan memungkinkan meningkatnya peran

lembagalembaga sosial desa, seperti PKK, PKBM, LKMD, Karargtarun4 LSM

dan organisasi kemasyarakatan lainnya.

Pihak perguruar tinggi sebagai lembaga ilmiah yang dituntut untuk menemukan

model-model pengembangan masyarakat, dengan penelitian ini dapat menjadi salah

satu lapangan penelitian yang implementasinya untuk kesejalteraar penyandarg

cacal khususnya dan masyarakat umumnya, dapat dipertang$ulg-jawabkan secara

ilmiah untuk dikembaogkan lebih lanjut oleh pemerintah.

Adanya ujicoba model pendidikan keterampilan keia, pihak p€nyandang cacat

tidak lagi menjadi beban pada masyarakat, melainkan menjadi maausia yang

bergma, produllif dan mandiri, sesuai deagan potensrnya.

Melalui model yang atan dikembangkan dapat bermanfaat mengubah peran

masyankat sebagai penerima pelayalan, menjadi pelaku dalam program-progiam

usaha kesejahl€raan bagi penyandang cacat di pedesaan.

6.

7.

8.



BAB II
STIIDI PIISTAKA

Batasan tentang penyandang cacat sangat bervariasi, tergartung pada sudut

pandangnya. Ada yang memberi batasan dari sudut pandang pelayanan sosial,

pendidikan, kesehatan, pekerjaan. Pada dasarnya yang dimaksud penyandang cacat

adalah seseorang yang mengalami kelainad kecacatan, baik dalam segi fisik, psikis,

mental dan atau sosialnya. Mereka ini di lndonesia jumlabnya relative cul-up besar.

Departemen Sosial Rl, mengestimasikan sebesar 3% dari jumlah p€nduduk, sementara

Persedkatan Bangsa-bangsa (1982:79) memperkimkan sebanyak l0% dari anak usia

sekolah mengalami kecacatan.

Ada beberapa macam klasi:/ikasi penyandang cacat, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan RI (1978i13) mengklasifikasikan menjadi 7 macam, yaitu: (1) kelainan

penglihatan, (2) kelainan pendengaran, (3) kelainan bicara, (4) kelainan kecerdasan, (5)

cacat tubuh, (6) tuna laras dan (7) kelainan ganda. Departemen Sosial (Susilo Supeno,

1990;56) mengklasifikasikan jenis penyandang cacat menjadi 5 (lima) jenis

berdasa*an kebutuhan bentuan sosial yang menjadi cakupan bidang gerak Departemen

Sosial, yaitu: (1) penyandang cacat tubuh, (2) cacat hekas penderita penyakit kronis, (3)

cacat netra, (4) cacat rungu dan wicara, serta (5) cacat mental. Klasifikasi Iain

dikemukakan oleh Hardman, Drew dan Egan (1984:76). Klasifikasi ini lebih

menekankan pada aspek pendidikan (seperti halnla Depdikbud zu). sehingga mercka

yang cacat semu (tidak nampak) juga dianggap sebabai pen\andang cacat.

Penyandang cacat mengalard masalah \ans disebabkan oleh sikap dan

penerimaan keluarga dan masyarakat. Selama ini belum semua anggota keluarga dan

masyarakat bersikap positif terhadap penyandang cacat Kehadiran penyandang cacat

dianggap masih sebagai anggota/warga kelas dua- bahl(an tidak sedikit orang tua yang

masih merasa malu dengan kehadiran penJ andang cacat, karena mereka dianggap

sebagai kutukan Tuhan.



Masalah yang dihadapi penyandang cacat adalah belum tersedianya fasilitas di

lttas] arakat yang memungkinkan mereka hidup mandiri. Andaikala masyarakat sudal

bersikap positif terhadap penyandang cacat, di masyarakal juga belum tersedia saraaa

bagi me.eka, misalnya belum semua sekolah terbuka bagi mereka, belum semua

gedung mempunyai sarana bagi pemakai kursi roda, belum semua sekolah mempunyai

torlel I'h!,sus bagi orang cacat.

Selama ini di indonesia telah banyak melakukan usaha-usaha pendidikan bagi

penyandang cacat, baik yang dilakukan oleh Pemerintah (dari berbagai departemen)

maupun swasta. Namun demikan dari semua usaha pendidikan yang selama ini telah

diupayakan, nampaknya belum dapat m€njangkau seluruh penyandang cacat yang ada.

Apalagi bila dihadapkan pada tujuan pendidikan yang ideal yakni teNujudnya

penyandarg cacat yang dapat berdiri sendiri, berguna bagi kelua.ga dan masyarakatnya,

adalah masihjauh dari harapan.

Banyak kendaia yang dihadapi dalam rangka memperluas progam pendidikan

bagi peoyandang cacat. Faktor-faktor itu antara lain: terbatasnya sumber dana dan

tenaga yang dimiliki oleh pemerintah, jumlah penyandang cacat yarg menyebar di

wilayah pedesaan darl belum didata, pengetahuan dan kesadaran masyaakat temasuk

keluarga yang masih kurang, serta kendala adanya sikap masyarakat yang celderung

negative terhadap penyandang cacat (Susilo Supeno, 1990:64). Fallor lain yang juga

menjadi kendala adalah kuBngnya peran serta masyarakat secara luas dalam

mena.ngani penyandang cacat di pedesaan. Hasil penelitian Haryanto (2001:24) banyak

yang kurang paham, bahwa seakaa-akan usaha pelayanan pendidikan penyandang cacat

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja atau bahkan oleh keluarga sendiri.

Padahal seharusnya tidak demikian, semua anggota masyarakat mempunyai tanggung

jawab yang sama dalam usaha meningkatkan kese.lahteraan warganya, temasuk

penyandang cacat.

Sehubungan dengan hal tersebut, periu dikembangkan suatu model pendidikan

keterampilan keda bagi penyandang cacat di pedesaan yang menitikberatkan pada

peran serta masyarakat sebagai basis utama dari program. Model kegiatan semalam ini



disebut pendidikan keterampilar keria bagi penyandang cacat berbasis masyamkat

lewat pelayanan keliling. Melalui progam ini diharapkan jangkauan layanan

pendidikan kelerampilan kerja penyandang cacat dapat lebih diperluas ke daerah-daerah

pedesaan serta kualiatas layanan pendidikamya dapat lebih meningkat. Pada mulanya

konsep pendidikan berbasiskan masyarakat muncul karena fakta menunjukkan layanan

pendidikan keteBmpilan kerja tidak mampu lagi menyediakan pelayanan yang layak

kepada sebagian besar warga yang memerlukan keterampilar atau skil (Peat, 1991:86).

Sebagaimana telah disinggung di depan, bahwa konsep model pendidikar

keterampilan keda bagi penyandang cacat berbasis masyarakat 1"-wat pelayanan keliling

bagi penyandaag cacat di pedesaan adalah menitikberatkan pada masyarakat sendiri

sebagai basis utama dari seluuh usaha pendidikan. Untuk mewuiudkan model tersebut.

berarti diperlukan usaha untuk menggali sumber-sumber daya atau potemi yang ada di

lingkungannya sehinggga masyarakat dapat difungsikan seoptimal mungkin dalam

meningkatkan kesejahteraan para warganya, termasuk penyandang cacat.

Kenapa model pelayanan keliling pendidikan keterampilan kerja bagi penyandaflg

cacat harus berbasis masyarakat ?. Selama ini banyak dijumpai proyek-proyek

peme ntah yang datang dari atas, meskipun satu sisi secara fisik mempunyai dampak

yang nyata, namun sering dilupakan danpak secara mental. Kegaiatn proyek

pemedntah tidak dapat memandirikan masyarakat, bahkan cenderung semakin

bergantung dan kuang menumbuhkan inisiatif dari bawah Akibatn_va masyarakat

me[jadi apatis. Karena itu prosesnya hams dibalik dari barvah melalui proses

pendidikan masyarakat secam wajar.

Model pelayanan pendidikan berbasis masvarakat pemah juga dianjurkan oleh

Paulo Freire yarg menekankan pentingnya penladaran masvarakat dalam menerapkan

pembangunan dj pedesaal Asumsi yang digunalian oleh freire adalah tidak ada

rnanusia yang dapat belajar sendiri tanpa orang lain- ia belajar bersama, bertindak dan

berhubungan dengan dunia mereka (Srinivasan, 1979i57). Freire menggambarkan

pentirytya kebersamaan dalam membangun masyarakat untuk dapat berhasil dengan

baik. Keb€ffamaan itu dapat dicapai melaiui proses penyadaran masyarakat

f

l0



Pembargunan menerapkan pendekatan top down akan banyak mengalami

segagalan kaJena mengesampingkan aspek kesadaran dan kebersamaan. Pendekatan ini

_ruga L-urang mengakui adanya potensi dan kebutuhan riil masyaralot (real need),

\{enurut Maslow (1987:53) seorang tokoh psikologi humanistik jusfu menekankan

p€ntingnya memahami kebutuhan masyarakat. Manusia akan mampu mengembangkan

potensi secara nyata dan optimal jika mereka dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhan

dasamya, pengertian dan kasih sayang/rasa aman dan perlindungarl terpenuhi

kebutuhan untuk beke{asama dengan oranglain serta adanya pengakuan akan poteNi

dan harga diri (Goble, 1987179).

Dengan acuan tersebut, maka proses dan pelaksanaan model pendidikan

keterampilan ke{a bagi penyandang cacat berbasis masyarakat lewat pelayanan keliling

seyogyanya mendasarkar pada masyarakat sebagai basis dalam Foses pengambilan

keputusan. Khususnya untuk melaksanakan pembangtman di lapisaa masyarakat

sebagai proses pengambilan keputusan, tidak saja aspek real need masyarakat dapat

teryenuhi, tetapi juga menumbuhtan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki f.!ef
belongingness). Juga dengan demikian terjadi proses pendidikan masyarakat ke anh

kemandirian. Khusus dalam rangka upaya pelaksanaan model pendidikan keterampilan

keda bagi p€nyandang cacat di pedesaan, masalahnya adalah lebih rumit dan kompleks,

maka pendekatan berbasiskan masyarakat harus menjadi pilihan dalam proses

membangun kemandirian para cacal di pedesaan.

Kartono Muhammmad (1991:36) ada beberapa bidang yang dapat diambil untuk

memandirikan mereka para cacat utamanya dalam meningkatkan produllifilas dan

kesempatan keia, yaitu (1) bidang advocacl, yang ditujukan kepada pemerirtah, DPR,

pengusaha maupur kelompok masyarakat yang iebih beruntung. (2) bidang action

proglam y?ng ditujukan untuk meningkatkan produktifitas dan harga diri, dan (3)

bidang income generating activities dengan bekerjasama instansi lain termasuk

Iembagalembaga sosial desa (LPMD, PKBM, Karangtaruna, ) serta dengan pihak

perbankan.
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Pendekatan lain misalnya dengan menggunakm putting out syfien yakni mereka

para penyandang cacat mengerjakan produk suatu perusahaar/industri tetapi dilakukan

di rumah sendiri seperti industri gamen. Konsep ini di Jepang dikenal dengan istilah

life long enplq)rnent. (Djarnaludin Arcok, 1991:67)

Dalam upaya mengembangkan masyarakat menurut Tweeten L dan G. Brinksmen

(1986:74), diperlukan 14 tahapan dalam proses pengembatgamya, meliputi: (l)
diawali dad apa yang menjadi pusat p€rhatiar masyarakat, (2) mengidentifikasi tujuan-

tujuan dasar da masyarakat, (3) menyadari adanya hambatan-hambataD/gap antara

tujuan dengan kenyalaan yang ada di masyarakat, (5) mengidentifikasi dan pengatwan

kepemimpinan, (6) identifikasi sumberdaya dan ket€rbatasan-keterbatasan masyajakat,

(7) analisa masalah dan menentukan prioritas masalah, (8) me[entukan alternative

pemecahan masalah, (9) pemahaman tingkat pengetahuan masyarakat, (10) membalasi

pilihan masyarakal sebagai alternative dalam upaya pengembangan, (11) merumuskan

rencana pengembangan secara rinci dan impiementasinya di lapangan, (i2) pelaksa&an

tahapan-tahapan kegiatan pengembangan. (13) evaluasi hasil-hasil, metode dan

prosedur pengambilar keputusan yang pemah diial\-ukan, (14) tindak larjut kegiatan.

Dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan kerja untuk penyardang

cacat, Ciark (1979:67) menyarankan adanya beberapa program awal yang harus

dilakukan, yaitu (a) memberikan pelatihan dan bimbingan untuk mengembangen

kebiasaan-kebiasaan positive, sikap, dan nilai-nilai ke{a dalam kehidupan sehari-hari,

(b) memberikan latihan dan bimbingan untuk menjalin dan mempertahankan hubungar

dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungan ke{a, (c) memberikan latihan daa

bimbingan penyada.ran akan alte.natif pekelaan. (d) memberikan latihan yang

berorientasi pada dunia ke{a yang realistik- sebagai produsen dan sebagai konsumen,

(e) memberikan lalihan keda secara nyata dalam kehidupan sehari-ha.ri.

Pendidikan keterampilan ke{a bagi penyandang cacat harus dimulai dengan hal-

hal yang paling sederhana dan kongket. Hal tersebut penting dilakukan, terutama untuk

menyesuaikan dengan kondisi kelainan masing-masing individu penyandang caca1.

Kepentingan ini sejalan dengan tugas perkembalgan karier individu penyandang cacat

12



'".-rg dimulai dari tahap fantasi, tahap tenlatif, tahap realistik (Hen & Cramer,

,98-l:97). Masing-masing tahap saling menentukan untuk tahap berikutnya. Stimulasi

:erhadap tugas perkembangan awal akan membantu terwujudnya karier bedkutnya.

Pendidikan keterampilan ketja merupakan wujud dari pengisian tugas perkembangan

pada tahap r€alistik.

Pendidikan keterampilan kerja bagi penyandaq cacat, pada intinya adalah

berorientasi pada upaya untuk dapat bekeia, karena kerja adalah merupakan alitivitas

dasa. dan dijadikan bagian yang esensi dari kehidupan manusia. Dengan demikian kerja

dapat memberikan kesenangan, serta makna tersendiri bagi kehidutran manusia, orang

dapat hidup dan sekaligus merasa berguna, dibutuhkan dan dikendaki masyaraLatnya

(Kartini Kartono, 1981; Donald E Super, dalam Hen & Cramer, 1984:67). Sejalan

dengan pemikiran tersebut, Steer (1987:89) menjelaskan adanya beberapa alasan

mengenai alasan individu: (1) adanya maksud timbal balik, atau pertukaran, (2) pada

umumnya ke{a merupakan pelayanan fungsi sosial, (3) keia sedngkali merupakan

sumber status, atau peringkat dalam masyarakat yang luas, dan (4) aspek khusus yang

dimiliki individu, temasuk masalah psikologi, keyakinan dan aktualisasi did. Hunter

(1974i64) berasumsi -. "human resouree development is a finction of the stimulu,; of
contmousb) cha gi g technologie\ and tlxese arc assaciated in turn wilh gross rutes o-f

invertment in physical capttaf'- Di sini, menunjukkan bahwa manusia sebagai satu

bagian dari faldor produksi, selain modal dan sarana.

Model pendidikan keterampilan keqa berbasis masyaraliat daiam penelitian ini

dikembalgku berdasarkan konsep teoritis p€mbelajaBn keterampilan keia dari

Polloway (1993:97) dan Clark (1990:34) bahwa.relrr?g masyarakat dapat membe kan

marfaal yang lebih luas dar bervariasi bagi individu 1'ang berkebutuhan khusus, karena

secara otomatis mereka akan berhadapan dan secara langsung menjadi anggola

masyarakat. Sebab selama di sekolah, para penyandang cacat hanya mendapat sedikit

keterampilan kerja produktif, tidak dapat disesuaikan daltu'n kehidupan sehari-han.

Orientasi pengembargan model dalam p€ndidikan keterampilan ke{a ini juga

menekankankan pentingnya nilai budaya masyarakat delam fuctional theory. Nllal
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fungsional budaya masyarakat yang ada dan berkembang di sekitar kehidupan

p€nyandang cacat akan memberjkan pola pembelajamn yaag jelas, mereka akan

menjadi apa dan siapa yang ada di sekitarnya akan mewamai kehidupal selanjutnya.

Ward T, Dettoni J. & Mc. Kiney dalam Brembeck, C S (1973:64) menjelaskan, bahwa:

"Characteristic!; of the learner, especially his perce ed needs, are the part of the

ledrni g sy em that is "given". Detigning an tnstructional system../br effective

learning begin, not only vith an accePtance ofthe leamer as he rcal$, is, but also lrith

recognition oftlxe social and culturul factort that gtue fuclb al vdlue and and potential

effectireness to whdt he learns -"

Konsep pengembangan model pembelajaran keterampilan keda yang

dikembangkan oleh Polloway (1993:98), dan Clark (1990:56) secara hierarkis untuk

penyandang cacat, dan dengan mendasarka[ pada fungsional teo , yang menurut

Brembeck (1973:76) dalam penelitian, penyandang cacal diposisikan sebagai variable

dependent dan bukan me.upakan subjek yang mengarahkan langsung pada perlakuan

(treattuent). Bagi p€rencana dan instruktur diposisikan sebagai tariable independent,

dimana mereka dapat mengontol dan mempengaruhi kegiatan secara langsung. Dengan

konsep yarg demikian, maka dimungkinkan terciptanya model yang effektif dan

adaptable bagi penyandan cacat khususnya adalah penyandang cacat yang tinggal di

pedesaan.

Penelitian Ma,$on (.1993), Vocational liducation, Special Education, Social

Serrice.t (Pendidikan Kejuruan dalam Pendidikaa Khltsus melalui jasa Masyarakat),

Perlunya mempromosikan pendidikan ]rnyandang cacat dalam bidang keterampilan

vokasional, agar mereka dapat hidup mandiri dan produktif di masyarakat.

Penelitian Sharon Hall, Taymans, Juliana M Defur, Sharon Hall Aula, Tayrnans

(1995:14), perlunya mempromosikan pendidikan untuk penyandang cacat dalam bidang

keterampilan vokasional, agar mereka dapat hidup mandiri dan produldif di

masyarakal. Dikemukakan Sitlinton & Asselin (1991 :21), penyelenggaraan pendidikan

bagi penyandang cacat perlu didukung dari berbagai disiplin profesi.

I
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Van Schaick, JeIFey K. (1996:24), Ditemukan di kota New York, ada sekitar

16O.000 para siswa penyandang cacat didaffar di dalam program pendidikan sekolah

Itusus, dan baayak ribuan orang dewasa aacat yang lebih muda di dalam sekolah

k{uruan tramisi yang memilih untuk tempat ke{a rehabilitasi kejuruaa. Hasil

psaelitian id merupalan inspirasi dalam meraIlcang Fogram model pendidikan

teterampilan ke{a yaag akan dilaksanakan melalui pelayarun keliling di pedesaan.

Nancy lturris-Murri, Kathleen King Dalia Roslenberg (2006:32), Respo se to

Iiterre tion (RTI) adalah suatu model inte ensi pendekatan untuk mengurangi

penyajian minodtas yang tidak sebarding di dalam Psndidikan Khusus program untuk

pala siswa dengan Gangguan Emosional (GE). Scot Danforth (2006:34), selama tiga

dekade di AS, pendidik khusus sudah mencari epistemological sebagai dasar untuk riset

bagi penyandang cacat. Hal ini merupakan inspinsi untuk membangun dasar vilosofis

kajian taoritis pcnelitian yang di dilaksnakar untuk penyandang cacat di pedesaan.
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BAB IU

METODE PENELITIAN

-{, Desain Petrelitian

Desain pengembangan model yang akan diu.jicobakan dalam penelitian ini adalah

mengacu kepada empat variabel model pendidikan keterampilan keda bagi penyandarg

cacat di ped€saan melalui pelayanan keliling berbasis masyarakat, secara skematis

dapat disajikan sebagai berikut:

Yang dimaksud komponen pengorganisasian masyarakat adalah keterlibatan

masyarakat (baik orang maupun orgamsasi sosial desa) dalam menangani program-

progam model pendidikan keterampilan ke{a bagi penyandang cacat berbasis

masyarakat lewat pelayanan keliling di pedesaan. Organisasi model. tidak harus berdiri

sendiri sebagai urit baru di dalam masyarakat. tetapi dapat secara implicit masuk ke

dalam organisasi social yang ada di pedesaan. Dalam hal ini misalnya LPMD PKBM

Karang Taruna, Pengawas Pendidikan PLB, Pengarvas PLS, dan lainJain.

Komponen pendanaan model pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang

cacat berbasis masyarakat lewat pelayanan keliling adalah upaya masyarakat secara

swadaya mengembangkan kegiatan yang dapat menghimpun dana, baik secara

perseorangal maupun secara kelembagaan atau pemerintah. Dana untuk kegialan

(omponen
Peqe bangan

Pendanaan
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Endrdikan semaksimal mungkin digali melalui inisiatif Pengurus dan pengelola

PKBM, LPMD, LSM, tokoh-tokoh masyarakat, beserta kader didorong dar dibimbing

untuk dapat memanfaatkan potensi lingkungan yang ada. Karena itu dalam penelitian

rni akan dirintis program pendidikan keterampilan ker.ja di kalangan penyandang cacat,

penggalangan dana srvadaya rutin maupun insidental dari masyarakat disarnping itu

untuk modal usaha penyandang cacat yang telah berhasil dididik; dapat ke{asama

dengan jasa Koperasi, BRI, BPD, Bank Perkriditan Kecamatar (BPK) setempat, dan

lainJain.

Progam aksi model pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang cacat

berbasis masyarakat iewat pelayanan keliling adalah kegiatan operasional yarg

melipuli: (l) penjaringan penyandang cacat di desa wila),ah p€nelilian, (2) melakukan

need etesmen dan identifikasi penyandang cacat tedaring, (3) penltsunan materi

pelatihan untuk tulor dan warga belajar yang berujud modul, (4) pelatihan calon tutor

untuk penyandang cacat, (5) pelaksanaan model bagi penyandaag cacat sesuai dengan

pilihan paket keterampilan ke{a yang dikehendaki, (6) penyediaar samna dan

prasarana pendukung p€laksanaan model, misalnya transportasi keliling (7) penyuluhan

kepada masyarakat tentang perlunya nemperhatikan dan melaksanakan pendidikan

untuk penyandang cacat.

Komponen evaluasi dan tindak lanlut adalah evaluasi keberhasilan dan dampak

program dari keseiuruhan komponen model pendidikan keterampilan keqa lang

dikembangkan, sedapat mungkin dilalcrrian sendiri oleh masyarakat. Hasil evaluasi

dapat digunakan untuk perbaikan program-progam opensional berikutnya- Dalam

komponen ini kegiatan yang dapat dilakukan antara lain menciptakan mekanisme

fomm konsultasi dan koordinasi kegiatan model baik di tingkat desa, maupun ditingkat

kecamatan.

Evaluasi yang dimaksudkan di sini adalah evaluasi proses dan hasil, serta dampak

program dari keseluruhan komponen model yang dikembangkan. Hasil evaluasi akan

digunakan untuk perbaikan dan penyusunan programprognm operasional berikutnya.

Kegiatan yang dilakukan dalam peneUtian ini antara lain adalah: (1) mengemba.ngkan
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h hgrltasi dan koordinasi kegiatan model di tingkat pedesaan yang dibentuk oleh

- ra paa tutor tedatih dan dibadu penguus model, (2) menempotkatr potugas

l-r (fisilitato, di lokasi perintisan model selama penelitian be{alan untuk

d'r[lingi para kader dalam rangka pengembangan model di wilayah penelitian.

trr pehrgas lapangan secaia benngsur-angsur dapat dikuangi sejalan dcrlgan tingkat

Hirian masyamkat, (3) melakukan monitoring, eyaluasi, dan pemtinaan secara

Finik ke lapangan dan p€ngembangan petutrjuk-petunjuk pelaksanaan model,

*'igga dapat lebih meningkatkan efektivitas kegiatan di lapangaq (4) melakrkqn

E t rya kemajuan model di akhir kegiatarL dengar menghadirkan tim ahli (dosen

Julrsan PLB), praktisi (guru SLB), Peogawas PLS, Peryauas PLB, dan inst&Dsi te*ait.

D€ngan bedalannya ke empat komponen model yang dikembangkan, maka berarti

dharapkan masyarakat secara mandiri dapat mengembaogkan model )ang pada

gilirannya akan berdampak secara positif teftadap perciptaao lapangaa ke{a bagi

p€nyandang cacat di pedesaan.

B. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akatt dilaksanakan adalah Research and Detelopment.

Pendekatan yang akan dilakukan adala[ tahun pertama penelitian suyey, tahun kedua

tindakar dar evaluasi, dengaa menggunakar analisis data kuartitatif dan kualitatif

melalui peradigma f ilsatat positivisme.

18



lrrrdigEa penelitian Becara rkematis sebagai berikut :

C Pergembangan Model

Pengembangan model dibangun melgacu tokoh kemanusiaan daa psikologi :

1, Paulo Freir

Menekarkan pentingnya proses penyadaran masyarakal dalam menetapkao

pembangunan di pedesaan.

Pentingnya kebersamaan dalam pembangunan masyakat uotuk dapat

berhasil dengan baik.

Pembangunan yang menerapkan pendekatan "top down" akan baayak

mengalami kegagalan, karena mengesampingkaa aspek kesadaran dan unsut

kebersamaan.

2. Maslow

Ir{anusia akan mampu mengembangkan potensinya seaam optioal jika

mere-ka dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya.

Proses pembangunan seyogyanya meDdasarkar rp,da "masyamkat sebagai

basis" dalaJ.t proses pengambilan keputusan klususnya untuk pelaksanaan

pembinaan di lapisan bawah.

b.

b.

.ANGKFI

-INTERVIEW
.OBSERVASI

-OEMONSTRASI
.TEST

JENIS PENELITIAN
RESEARCH

AND DEVELOPI\4ENT

PARADIGIMA

PENELITIAN
FILSAFAT

POSMFISTIK

DESKRIPTIF KUANTITAT]F

STATISTIK
PROGRAM LISREL

OESKRIPTIF KUALITAIF
i,ODEL

INTERAKTIF
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c. Penempatan masyarakat sebagai proses pengambilan keputusan, tidak saja

aspek terpenuhi kebutuhan riil (real need), tetapi juga menumbuhkan rasa

taqgung jawab darl rasa fiemillki (sewelongingness).

L lGunggulan Model yang Akan Diujicobakan

l. Paket kegiatan progam pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang caoat

melalui pelayanan keliling disesuaikan dengan sarana-prasaranq mina!

kebuhrhan, jenis penyandarg cacat, dan alam sekitar.

2. Secara sineryis melibatkan peran aktif masyaraka! Faktisi, instansi, dan

lembaga terkait.

Dibertuk tim kader pendukutrg plogram model pendidik6n keteGmpilatr kerja di desa

uiicobamodel.

Secara sinergi semua program kegiatan diranoang dan dilaksanakan bersama tim

pelak-sana dan tutor dengan masyankat.

Pelaksanaan kegiatan model perdidikan keterampilan ke{a metryebar keliliq di

wilayah pedesaan, sehingga akan lebih menjangtau kelompok sasaran.

Model peddidikan keterampilan kerja menekankar pada aspek psikologis, sosiologis,

pendidikan, ketoampilan kerja (vocational shlls), harapannya setelah penyandatrg

cacat usia produkif berhasil mengikuti kegiatan memiliki peluang kerja uduk hidup

mandiri.

Bagi penyandang cacat usia produktif yang telah memiliki ketenmpilan, uotuk

mendul_uag kelancaran usaha dan merfi palgsa pasar aka[ dihimpur Kelompok

Usaha Ploduktif (KUP) di wilayah desa uji coba mode! bekerjasma dengaa asosiasi

pengusaha dan industri kecil Daerah Istin0ewa Yogyakarta"

3.

3.

2

4.

5

E. Prosedur Petrelitiatr

Prosedur penelitian adalah paparan langkah keda yang akan ditempuh oleh

peneliti dalam membuat Foduk. Menurut Borg & Gall (1989:76), posedur p€nelitiar

pengembangm berbeda dengan model pengembangan. Dalam prosedur pengem-

bangan, peneliti memaparkan langkah-langkah pencapaian komponen serta hubungan

f,ugsi ar(ar komponen.
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Lq$hlangkah tersebut meliputi :

L lErlcanaaa

Draf model yallg dihasilkan dad penelitian pendahuluan agar dapat diterapka[

L dilaksanakan dalam ujicoba model, diperlukan pelencaruurn dan peniapan

Fg€mbangan produk yang useable. Di dalam tahap ini perlu direncanakan dan

dsiapkan hal-hal yang terkait dengan Fodut yang akan dihasilkarl seperti: penetapan

& ujicoba model, melaksanaan penjaringan dar. need asessment penyandang cacat

pddihan tutu yang akan terlibat, panduan pela.ksaman model, modul pendidikan

kampilan kerja, sanna dan prasarana sebagai pendul:ung pelaksanaan kegiatan

Dd€I.

2. Pelaksanaan ujicoba tahap pertama

Setelah semua persiapan dan percncaraan pengembangan selesai dilakuka4

hgkah selanjutnya adalah pelaksanaan ujicoba tahap pefiama. Di dalam tahapan ini

.kan menca.L-up hal-hal penting seperti: personal yang akan tertibat, material yang

b€rtalian dengan model dan keterampilan ke{a, panduan pelaksaaaan model jrmnlah

desa sebagai ujicoba model, dar setting aksi model yang dirancang, dan seluruh

instsumen model.

Ujicoba tahap partama ini dilakukan di 3 (tiga) desa yang telah disiapkan

sebelumnya. Uji lapangan ini dilaLukan selama dua (2) bulan. Dalam petaksanaan uji

lapangan ini, peneliti melakukal observasi partisipan ketika tutor melaksanakan proses

pembelajara[ pendidikar ketenmpilan ke{a" Melakr.rkan penilaian dengan instrumen

rmtuk model dan keteompilar kerja" instruoen untuk orgadsasi model, instrumen

rtrltuk melihat aksi model, dan instumen untuk pendaan model dan evaluasi mod"-I.

Data yarg terkumpul dalam pelaksanaan ujicoba t'hap pertama baik yang bertalian

dengan model didiskusikan, dievaluasi, daa dilakukan revisi bersama pe$onal yang

terlibat, sehingga mengahasilkan produk prototype model pefiama untuk diujicobakatr

kembali datam ujicoba tahap kedua.
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3. Pelaksanaan ujicoba tahap kedua

Pelaksanaan ujicoba pada tahap kedua, merupakar u)icoba prototlpe model yang

dihasilkan dari tahap pertama. Ujicoba pada tahap kedua merupakan ujicoba utrama

dalam sekala yang lebih luas dengan melibatkan 5 (lima) desa ujicoba model, di

Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul.

Proses pelaksanaan ujicoba tahap kedua, merupakan penyempumaan model dad

prototype filodel pertama, sehingga dala yang dihasilkan dari ujicoba tahap kedua

dianalisis, didiskusikan, dievaluasi, dan dilakukan revisi dan penyemp:umaaf. prototype

model guna menghasilkan produk model yang siap dilaksanakan dalam ujicoba tahap

a.khir sebagai tahap desiminasi.

Proses pelaksanaannya ujicoba tahap kedua akan dilakukan selama dua (dua)

bulan. Protoq/pe model yang dihasilkan da ujicoba tahap kedua sudah dilengkapi

dengan buku panduan, modul pelaksanar aksi model yang siap diaplikasikan oleh tutor

pendidikan keterampilan ke{a bagi peryardang cacat dalam tahap desiminasi sebagai

tahap akhir ujicoba model. Modul materi pendidikan ketemmpilan keia disusun

berdasarkan pada pilihar kete.ampilan keija bagi penyandang cacat ketika dilakukan

neet assessment-

4. Ujicoba tahap ketiga (tahap akhir)

Hasil dari ujicoba pokok yang diiakukan pada tahap kedua, menghasilkan produk

prototype rrlodel model pendidikaa keterampilan kerja bagi penyandang cacat berbasis

masyarakat lewat pelayanan keliling yang siap digunakan dalam sekala yang lebih luas,

sebagai langkah desiminasi a*al. Pelaksanaan ujicoba tahap alhir ini, sebagai langkah

desiminasi awal, m€libatkan 6 desa di Kecarnatan Kretek Kabupaten Bantul.

Data yang terkumpul dari ujicoba tahap akhir (taiap ketiga) sebagai tahap

desiminasi awal ini yang dilakukan selama 2 bulan- dianalisis, didiskusikan, dievaluasi,

dan dilakulen revisi bersama-sama dengan pakar, Pengawas PLB, Pengawas PLS, guru

SLB yang dilibatkan dalam pelaksanaan ujicoba tahap akahir ini, guna peny€mpumaan

produk model akhir y ang use ble .

f
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Produk aklir yang dihasilkar yaitu berupa model pendidikan keterampilaa kerja

\i pyaudang cacat berbasis masyarakat lewat pelayanan keliling dalam pendidikan

h.=lJ'ihn keda bagl penyandang cacat di pedesaan, lengkap dengan modul

lttdikan keterampilan keda pilihan, dan buku panduan pelaksanaan model.

f. Uji Coba Produk

L lr6.in uji coba

Memperhatikan prosedur pengembangan yang telah dipaparkan di muka, jika

{gambarkan dalam alur pengembangan seperti terhBng dalam desain uji cobo gambar

3 ."b"g,i beril:ut:
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Ujicota Tahap [I

Gambar 3: Model @ibangun dari Model Borg & Gall 0983)



11.&d da subjek coba

r L&i rjicoba model

Srbelum menentukan subyek coba penelitian, dikemukakaa terlebih dahulu

6 p€iDilihan lokasi penelitian. Penentuan lokasi penelitian didasarkatr atas

Fitrngan bahwa model diharapkan menghasilkan proses pembelajaran

bmpilao kerja bagi penyandang cacat di p€desaan secara optimal. Dengao

bikiaq p€nentuan lokasi penelitiao didasarkan pada besamya permaselahar

lQaau pendidikan bagi penyandang cacat di wilayah pedesaan Daerah Istimewa

Yqrakarta. Misalnya p€rmasalahan yang paling utama adalahjangkauan tansporlasi

k ita petryandang caaat akan mengikuti pembelajaran di pusal-pusat pendidikan

EEEI yang jaraknya sangat jauh dari pedesaan.

Mempertimbangkan kemampum dan jangkuan peneliti; sebagai lokasi

;agembanagan model adalah wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yoyakarta

fusnya di Kabupatm Bantul. Ditetapkan satu Kecamatan (yaitu kecamatan

hdorg), dipilih tiga desa sebagai ujicoba model; dengan petimbangan desa yang

diredeksi banyak penyandang cacat akibat musitrah gempa bumi.

Kiteria desa yang akan dijadikan tempat ujicoba model pendidikan keterampilan

luja bagi penyandang cacat be$asis masyarakat lewat p€layaran keliling dipilih

.r-E n pertimbangan; (1) desa tersebut telah memiliki organisasi PKBM (Pusat

f€giatan Belajar Masyankat), hal ini diharapkan akan dapat difimgsikan sebagai

saa dan tempat Faldek pelayanan keliling pendidikan keterampilar ke{a

pyandang cacat, (2) diduga desa-desa te.sebul banyak terdapat penyandang cacat

9ag membutuhkan layananar pendidikan keterampilaD kerj4 tetapi mereka kesulitan

Emportasi untuk menjaqkau sekolah yang be$edia menampung penyandang cacat.

L Subjek coba

l) Penyardarg cacat usia produktif (14 - 44 tahun) yang tinggal di pedesaan, mereka

mengalami kesulitan transportasi untuk menjangkau pusat pendidikan format yang

bersedia menampung penyandang cacat.
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1'

hll/adrng cacat yang belum memiliki keterampilan ke{a, memiliki motivasi

r+Ei deDgan dibuktikan melalui tindatan zeed dssessment.

.lds kelamin, baik pria maupun wanita, diutamakan mereka belum keluarga,

pganggur, belum memiliki keterampilan keda.

Tlmgkat dan jenis kecacatan: kategori ringan, (cacat neta, cacat rungu wicara alau

lier tulis, cacat mental ringar/tunagahita, dan cacat tubuh,/ tuna. daksa) yang

tirygal di p€desaan.

,- Jrlis Datn

Ada beberapa jenis data yarg akan dikumputkan dalam pengembangan model

Felitian, dar sekaligus metode pengumpulan datanya sebagai berikut:

.- ha tenlang profil desa, penyandang cacat yang belum mendapat layanan

pendidikan keterampilan ke{a di pedesaan, identifikasi penyand ang cacat dar. need

o$essment; akan diungkap dengan menggunakar metode suvai, observasi dan

i erview.

L Data kemampuan tutor p€laksana model datam beberapa hal :

l) Kemampuar m€nyerap hasil pelatihan model akan dikumpulkan dengan

mengadakan pre dan post test sebelum dan sesudah diadakan penelitian.

2) Kemampuan menerapkan hasit pelatihan dilapangani akan dikumpulkan dengan

angket, obseNasi, dan interyiew.

c Data kemampuan pelaksanaan operasional model :

1) Kemampuan tim model dalam melakrkan deteksi dan eed assessment

penyardang cacat dalam model di pedesaa4 dikumpulkan dengan

menggunakan metode tes dan observasi.

2) Kemampuan pengelolaar model dan tutor dalam melakukan model pendidikan

keterampilan ke{a akal dikumpulkan dengan metode wawancara daa observasi.

3) Kemampuan peryandary cacat dalam mengikuti pendidikan keterampilan keia"

akan digunakan metode tes, wawa.ncara, dan obseryasi.
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: )ara rentang efeldifitas penerapan model, aken dikumpulkan dengan

:i.nggunakan metode angket, 1es, observasi, dan interview

r- hslrumetr PengumPulan Data

i ?anduan interview dan obsenasi; untuk menjaring penyandang cacat di

:eriesaan, melaksanakan identifikasi, dan eed 1ssessnent penyandang cacat

Jalam memilih keterampilan ke{a yang dikehendaki.

: Seperangkat buku pedoman pelaksanaan model untuk pegangan tutor, modul

keterampilan ke{a pilihan untuk pegangan warga belajar.

: Seperangkat alat tes untuk mengungkap kemampuan penyandang cacat dalam

mengikuti pendidikan keterampilan keda

Penyusunar dan pengembangan instrumen penelitian dibuat berdasarkan

.--indar model dan ketemmpilan kerja bagi penyandang cacat berdasar leo.i-teoi

'.:ng relevan, hasil penelitian terdahulu, diskusi baik dengan dosea pembimbing

:',aupun dengan praktisi yang terlibat langsung dalarn pelaksanaan model.

.;. \Ietode Pengumpulan Data

Ada beberapa jenis data yang akan dikumpulkan dalam pengembangar model

-nelitian ini, dan sekaligus metode pengumpulan datanya sebagai berikut i

i Data tentang penyandang cacat yarg belum mendapat layanan rehabilitasi di

pedesaan, potensi sumber da"va lingkungan, profil PKBM: akan dikumpulkan

dengan menggunakan metode sun'ai dan observasi

I Data tentang kemampua[ tutor mode] dalam beberapa hai

a Kemampuan menyerap hasil penelitian akan drkumpulkan dengan

mengadakan pre dan post test sebeium dan sesudah diadakan penelitran

b. Kemampuan menerapkan hasil pelatihan dilapanganl akan dikumpulkan

dengan angket, observasi, dan intenie\r'

3 Data tentang kemampuan pelaksanaan operasionai model:

a. Kemampuan tim model dalam melakukan deleksi dan intervensi dini

penyandang cacat pada umumnla, dan khususnya mereka yang belum
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Bedaptlan pelayanan pendidikan keterampilan kerja di pedesaan;

dikumpulkan dengan mengguEkar metode tes dan obseNasi

L Kemampuan p€ngelola model dar tutor dalam melakukan pendidikan

keterampilan ke{a akan dikumpulkan dengan metodc Wawancara dan

Observasi

c. Kemampuan penyandang cacal dalam lendidikan keterampitan kedq dan

urirk Eengembangkan usaia produktif akan digunatan mdode' wawancara

dan observasi.

it- Metode Pengembangan Model; pendekatao yang dipilih adalah pendekatan dari

bawah, yakni pengembangan model bersumberdaya masya-rakat pedesaan'

5- Data tentang efektifitas penerapan model; akan dikumpulkan dotrgan

menggunakan metode angkel wawancara, obsenasi dao dokumentasi'

E- Aulsis Data

Penelitian ini bersifat ujicoba pengembangan model, oleh karcna itu data yang

Fhrmpul secara serempak dianalisis dengan teknik deskiptif kuantitatif dan kualitatif

Ibkuantitatifdiolahsgcalastatistikdenganmenerapkanpro8rarrlLlsFslL(Lineal

fuual Relations), merupakan progam komputer yang bertujuan m€mbuat sistem

FsaDaanstruktural,yaifuuntukmengetaluiefehifitas,dandampakpengembangan

ldidikan keterampilan keda bagi peayaadatrg cacat melalui model)' sedargkan data

britatif dianalisis menggunakan model interaktif'

Program LISREL digunakaa dalam analisis data kuantilatif mempunyai

Finbmgar; (1) untuk mengakomodasi variabel latetr eksogenous (model)' dan

Eiabellalenendogeneous(kcterampilankedapenyandangcacau'(2)mcrupakan

Fdekatantelintegrasialtalaanalisisfaktor'modelstruktual,danana|is;slgJtlt(path),

@) variabel-variabel dalam data kuantitatif p€netitian ini terdiri atas dua kelompok atau

rodel, yaitu model pengukuran dan model persamaan stnrltuml dapat diobsewasi dan

.Leat diulur.
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Konseptua.lisasi Model dalarn Benhrk Path Diagran

: Pengorganisasian
= Pendanaa:r
: Aksi model
: Evaluasi
- Bakat
: Mhat
= Kedisiplimn
= Ketelitian
- Kerajinan
: Model Pendikan layanan keliling
= Keterampilan Kerja Penyandang Cacat

= Muatan fallor dari variabel-variabel X pada {
= Muatan faktor dari variabel-variabel Y pada n
= Koeflsien Regr€si antar vadabel laten independen tefiadap

vadabel laten dependen



f.EOF *rd variabel Petrgembangao

LhA-ri.!(xl)
[ ro adalah bahlaa didatam kegiatar model pendidikan harus menjadi

l- rF dari program orgadsasi model pendidikan keterampilan kda bagr

ElE Fyandang cacat di pedesaan Uatuk dapat menjadi unit kegiatan dari

h E.gi't n B€lajal Masyarakat [PKBM), akan dilakukan beberapa proses

-Gi 

dari model telsebd, diantaranya adalah pembentukan organisasi pel&ksana

d pdi,t;ken sebagai unit kegiatan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat),

r-g'.'*, LPMD (L€mbaga Pemberdayaaa Masyamkat Desa), pengusah4

lEgls organisasi pelaksara pendidikan keterampilan keda terdii dari unsur

tagka des4 tokoh masyarakat, Pengawas Pendidikan PLB, PengawEs PLS,

t4lus dan pengelola PKBM, pengusah4 dar anggota tutor di setiap desa wilayah

diii,n

L ?rlgran Aksi (X2)

Yrg dimakud pro$am aksi modet pendidikal keterampilan kerja bagi penyandang

d beftasis rnasyarakat lewat pelayanan keliling adalai kegiatan operasional yang

dipli: (1) penjaringan penyardang cacat di desa wilayah prenelitian, (2) melakukan

d esesmen dar identifikasi penyandang cacat terjaring, (3) penwsunan materi

rls-hsn rurtuk insfuktur yang berujud modul, (4) p€latihan calon tutor untuk

5randang cacat, (5) pelaksanaan model pendidikan keterampilan ke{a bagi

pcqrandatrg aacat berbasis masyankat lewat pelayanan kelili[g bagi pelyardatrg cacat

resrai dengan pilihan paket keterampilan ke{a yang dikehendaki, (6) penyediaan

sa'ana dan prasarana penduL:ung pelaksanaar model, misalnya transportasi keliling (7)

kepada masyarakat tentang p€rlunya memperhatikan dan melaksauakan

p€rdidika[ unlrk penyandang cacal.

30



-1" lrrxnrin I\J)
l::-- -: -.. \3!1a1an pendidikan semaksimal mungkin digali melalui inisiatif Pengurus

-i-:: ]-i:-:.-l.r PKBV, LPMD (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa), LSM

-:.': -i= Sla\\ada]a \,fas)arakat), tokoh-tokoh masyarakal, PSK (Petugas Sosial

'i:':-:-::: . bese.ta kader didorong dan dibimbing untuk dapat memanfaatkan polensi

::r-.= ]ang ada Karena itu dalam peneliilan ini akan dirintis program pendidikan

,:-:-,::-lan keqa di kalangan penlandang cacat, penggalangan dana swadaya rutin

:-:.--,-: :::rdental dari masyarakat disamping itu untuk modal usaha penyandang cacat

:--. :: ,: berhasil dididik; dapat ke{asama dengan .jasa Koperasi, BRI, BPD, Bank

: -,-:r::n Kecamatan (BPK) setempat, dan lainJain.

. E\ aluasi (Xa)

: r:rr \ang dimaksudkan di sini adaiah evaluasi proses dan hasil, serta dampak

:*: i,::1 dari keseluruhan komponen model pendidikan keterampilan kerja bagi

:r,-:. -Jang cacat berbasis masyamkat le\\,'at pelalanan keliling yang dikembangkan.

-,-. .\ aluasi akan digunakan untuk perbaikan dan pen)lsunan program operasional

:': !im!a. Kegiatan yang dilakukan dalam peneiitian ini antara lain adalah : (1)

-::;embangkan forum konsultasi dan koordinasi kegiatan model di tingkat pedesaan

r.. drbentuk oleh tim atau para tutor terlatih, dan dibantLr pengurus model, (2)

-:::.rpatkan petugas lapangan (fasilitator) di lokasi perintisan model selama

:t:: :ran beqjalan untuk mendampingj para kader dalam mngka pengembangan model

:t-::dikan keterampilan keda di pedesaan. Peran petugas lapangan secara berangsur-

r--.i.l dapat dikurangi sejalan dengan tingkat kemandirian masJarakat, (3) melakukan

- -:rioring, evaluasi, dan pembinaan secara pe.iodik ke lapangal dan pengembangan

't-.-rruk-petunjuk pelaksanaan model PKBM, sehingga dapat lebih meningkatkan

:=aii\itas kegiatan di lapaagan, (4) melakukan lokakarya kemajuan model di akhir

!:;a!an, dengan menghadirkan tim ahli (dosen Jurusan PLB), praktisi (guru SLB),

::rsar\,as PLS, Pengawas PLB, dan instansi terkait untuk mengadakao evaluasi
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L- fu menoari masukan-masukan dalam rangka pcrbaikan model pendidikan

b-!';Ln keia lmtuk tindak lanjut bedkutnya.

Irfr& mengevaluasi pelaksanaan uji coba pengembangan model pendidikan

h-fr]I,n ke{a bagi penyandang aacat berbasis masyarakat lewat p€layamn

l-g atan digunakan model evaluasi yang diteorikan oleh Donald Kirkpatrick.

Etluasi pembelajarao dalam pelaksanaan pendidiku keterampilan keqia bagi

cacat di pedesaan melalui layanan keliling berbasis masyamkat,

funakan mencakup empat tiDgkatan evaluasi (tanggapan, hasil pendidikar,

Hhen, daa dampak/nilai tambah sebagaimana yarg diteorikan oleh Donald

r*IErrick (1993:24).

Taaggaqa]I (reaction) dar.hasilbelajar (leamizg, dikategorikan sebagai erraluasi

-:Eal, sedargkan komitmen dan dampak dikategorikan sebagai evaluasi ekstemal

-.Hr,' setelah p€serta pendidikan keterampflan ke{a terjun di masyarakat.

Evaluasi tanggapan (teaction) pesena pro$am terhadap proses belajar

-gajar 
dilakukan tepat di akht pelatihan sehingga ingatan pesefia teftadap

d.tsanaan program masih segar dan diharapkan mencerminkan apa adaaya

l&tr rij). EyahJasi tanggapan ini dilakukan dengan membagikan daffar pertanyaan

tlpada peserta untuk meresponnya. Daftar pertanyaan ini mencakup substansi antara

Er teftang kualitas pelatih-/instruktur, praktisi, kualitas modul, alat baltu

gljaran, obyek kurjungan dan sesuatu yang terkait dengan penyelenggaman

pgram pendidikan keterampilan kerja bagi penyandeng cacat di pedesaaa melalui

lryanan keliling berbasis masyarakat .

Evaluasi hasil belajar (leaming) dala'l,prograJ) pendidikal keterampilan ket'a

dktukan menurut pdnsip-prinsip sebagai berikut:

l) Evaluasi dilalokan secara menems selarnEr pelatihan berlangsung, utarnanya

dilah:kan setiap akiir topik baik mela.lui lisaq tertulis, praktik.

2) Evaluasi dilakukan pads tugas peke{aatr amok menyelesaikan kasus-kasus nyata

tccakapan hidup sesuai dengan lopik pelatihan 1ag drberikan.
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: i- -r.: :islrmatika, dan isi tentang rencana pendidikan yang lebih tinggi

:-: r::i:j: Praltisi ] ang relevan.

::-1 .\aluasr ekstemal yang mencakup komitmen sikap sebagai pekeda,/

:t:.;:.L-.i '-eh4l)or/ dan dampak'sukses atau gagal peserta sebagai pekeda atau

:r-rrii: di mas] arakat kelak /nnpacts) tentunya tidak dapat dilakukan dalam

-::-i-: sakru program kegratan pendidikan keterampilan kerja melalui layanan

,- ri :ErLangsung Namun. peneliti sangat berkepentingan untuk mengevaluasinya

,:11 !-'13iah peserta pendidikan keterampilan kerja program pendidikan layanan

.: ::j berbasis mas)arakat terjun keia di lingkungannya.

:. Ba\at (\ r)
.ii:: ialah kemampuan dasar yang menentukal sejaulmana kesuksesan individu untuk

-::-:e.oleh keahlian atau pengetahuan tertentu, apabila individu itu diberi lalihan-

:: ;n refientu. Misalnya apabila seseorang mempunyai bakat mekanik, bila dia dibe

::.-,:.'1latihan tentang nekanik dia akan mudah untuk menguasai masalah mekanik dan

-.'--:,ii,nya. Di dalam bekerja baik di pabrik, di kantor atau di manapun. bakat-bakat

--g sesuai dengan pekerjaannya sangat dibutuhkan. Hal ini disebabkan untuk masmg-

:::-rmg pekerjaan seringkali menuntut bakat yang berbeda-beda pula. Dengan adanya

.:.:isuaian antara bakat dan peke{aan bagi penyandang oacat, maka hasil keqanya

-:aiadi lebih sukses.

a. Uiuat (Y2)

t,linat adalah sikap yang membuat orang senang akan obyek situasi atau ide-ide

::rentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari obyek

r rng disenangi itu (Muh. As'ad, 2004:68). Pola-pola minat seseorang merupalan salah

.lru faktor yang menentukan kesesuaian o.ang dengan pekedaannya. Minat orang

::rhadap jenis pekerjaanpun berbeda-beda. Tingkat prestasi keda seseorang dilentukan
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!c: r-:th:-j. .-1iara balat dan minat. Dapat disirnpulkan bahwa minat kerja adalah

i".,a:. :('-:.= ian dalam diri individu untuk melakukan suatu tindakan.

- L-:r:.*;plinan (\'r)

'j:i : --::r adalah sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat

3-i!:r-- -raruJan-peraturan )ang berlal-u. baik yang tertulis maupun.tidak tertulis

r-j =-.a.rp menlalanliannla dan tidak mengelak urtuk mene ma sangsi-sangsinya

-.a: : :: melanggar tugas dan \re\lenang yang diberikan kepadanya (Siswanto

:.:.i: :,:::*rr1o, 2005:56). Disiplin tenaga kerja amat erat korelasinya dengan motivasi

:.:-: ::r-J ke{a. Disiplin kerja dapat dikembangkan secara lormal melalui pelatihan

:e:;.::::argan disiplin, misalnya dalam bekerja dengan cara menghargai wak1u,

5:-:- :1a\a

t Sii.ap (\ {)

: .- r:rja adaiah keadaan dalam di seseomng yang menggerakkan Lmtuk bertindak,

-.:-'.r::-,ai seseorang dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menghadapi obyek dan

=.-:r::uk atas dasar pengalaman-pengalaman. Sikap kerja merupakan tenaga dorongan

:E- \-=orang untuk til1lbul suatu perbuatan dad tindakan. Dalam penelilian ini aspek

:rg: i.rja yang dikaji adalah pencapaian level etbkril Keterampilan kela dalam

:.-.. !!an ditekanl<an pada keseriusan, kecermatan, dan ketelitian.

:. Isdggungiawab (Ys)

rr; dimaksud tanggungjarvab adalah kesa.liban seomng tenaga keda khususnya

-:.:-ndang cacat untuk melakukan peke4aan _u''alg telah diserah-kan kepadanya

:t -:n sebaik-baiknya sesuai dengan kgmampuan masing-masing. Dikemukakan oleh

a i i.nlo Sastro Hadi*iryo (2005), salah salu metode untuk meningkatkan rasa

--=---:lngawab bagi tenaga kerja adalah melalui penyelenggaraan pendidikan atau

:t::han
Berkaitan dengan analisis data l-ualitatif menggunakan model inleraklif,

:--rsono (1992:3) mengemukakan, daiam penelitian kualitatif, memung-kintan

34



-&qia 
aaalisis data pada waltu peneliti berada di lapangan maupun sesudah

Hi dai lapangan, baru dilakul@n amlisis. Penelitian ini, mengacu pendapat di

* bersmaan dengan proses pengumpulan data di lapangan sudah dilakukan

*b. Sebagimana dikemukakan Miles dan Huberman (dikutip Muhajir, 1992),

rd analisis interaktif adalah prcses analisis yang dilakikan beNamaan dengan

tE peoguopulan dala.

UEtuk membartu model analisis interallif dalam penyajiatr data dengan

Eunakan tabel, grafik, matriks, dan semacamryq bukan diisi dengan data angka-

rl}a tetapi dengan kata aia:u phrase rerbal. Pendapat Sudarsono ( 1 992), dalam proses

E&i datq peneliti melakukan seleksi, memilih dala yang relevan dan bermalna,

sfokuskan pada data yang mengamh untuk memecahkan masalah, penemuaq

EaksaarL atau untuk meqiawab pertanyaan penelitian, kemudian menyederhanakan,

-rl lsutr secara sistematis dengan menonjolkan hal-hal yang penting tedang hasil,

t lan seda maknallya.

Merujuk pendapat Sudarsoro (1992) di atas, dipakuat pendapat Miles daa

I$erman (dikutip Muhajir, 1992), uhrk mempsmudah analisis data kualitatif pedu

-nJrerhatikan 
langkah-langkah sebagai berik-ut : (l) reduksi dat4 yaitu oatatan &rtulis

i lapaDgar yang memuat banyak data disederhanakar, disingkat, dirangkum, dan

4ilih data peding yarg berkenaaa dengan masalah penelitian. Aspek data yang dipilih

lEeliputi data yarg mendukung pada pelaksanaan model di pedesaarl (2) sajian data

bik dalam bentuk tulisan atau kata-kata. matrit gratrt gambar, jaringan atau tabel.

T{uannya untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalarn suatu bentuk yaog

Dudah dimengerti, sehingga dapat menggambarkan keadaan }?ng terjadi, (3) penarikan

tesimpulaa: dilakukan selama proses p€nelitiao berlangsrmg seperti halnya proses

tEduksi data. Jika kesimpulan belum madap, peneliti kembali mengumpulkan data

rapai kesimpulan yang diambil jetas dan mantap.

Bagan di bawah memp€rlihatkan siklus analisis data model interaktif yang

digunakan menganalisis data kualitatif hasil penelitian pengembangan model

Fndidika.r ketemmpilarr keda di pedesaan Daemh Istimewa Yogyalcarta-
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,, HLtor f,fektilitas Model

I vrriabel manajemen pengorganisasian model; dikatakan efektifapabila organisasi

pdalsanaan model dapat terbentuk di setiap desa uji coba model, dan persoDalnya

&e6t beljalan melaksanakan program kegiatan model untuk penyandang cacat di

saiap lokasi desa ujicoba model.

2 Vadabel pengembangan p€ndanaaq dikatakan efektif apbila masyarakat

memiliki kesadara4 secara sitrergis ke{asama dengan instansinembaga terkai!
jasa bank, koperasi, LSM, menghimpun dana secara swaday4 lalu hasilnya

dikelola rmtuk memmjang pembiayaan pelaksanaan ploglam pendidikan

keterampilan keda bagi penyardang cacat dipedesaan.

!. Variabel program aksi; dikatakan efellif apabila program te$ebut dapat men-

jangkau dan memecalkar permasalahan penyaadang cacat di pedesaan yang

berujud pendidikan keterampilan keda akhimya penyandang cacat hidup mandiri.

{. Varibel evaluasi dan dampak; dikatakan efel.tif apabila kegiatar tersebut dapat

mengungkap kemajuan, kendala dan mencari masukan dalam rangka perbaikan

model alau kegiatan berikutnya.
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BAB IV
LAPORAN HASIL DAN Pf,MBAHASAN

Eila Penelitian

Ads dua kegiatan utama pada tahap persiapan penelitiarL antara lain sebagai

(l) persiapatr administEtif dan (2) pe$iapan irstrumen penelitian.

triqEn administratif
genelitian ini dilaksanakan mela.lui Foses panjang, sejak dari penyusunan

riview, pengujiaa proposal yang diselerggarakan psda tanggal

.H 2009. Sstelah Eoposal dilalsanakan penepjian, dircvisi, dan disatrkan oleh

IEda tanggal 15 Agustus 2009. Adapun persiapan adminisfiasi yang diperlutan

lhgm:s ljin Penelitian

I) Snat ijin perclitiatr dari Bappeda Tingkat I Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, keluar pada tanggal 2l Agustus 2008 dengaa Nomor Surat 070/4756

(terlampn).

4 Surdt ijin penelitian dari Bappeda Tingkat II Kabupaten Bantul, yang dikeluarkan

pada tarygal 8 September 2009 dengan Nomor Swat 297,KPPTSP,D02008

(tedampn)

Berdasarkar surat tersebut peneliti melakukan pemetaau wilaFh penetitian di

X*ryaten Bantul. Sesuai dengan rancanganan proposal sebelumny4 yaitu dipilih

&a yang terkena bencam alam gempa bumi, maka dipilih Kecamatan Pundong yartg

Ediri dari 2 (dua) desa (Panjangrejo, dan Salamrejo) sebagai desa ujicoba model,

lreg dipilih secara total rardom sampling.

b- Rekrutmon petugas lapangan

Untuk memperlancar jalannya penelitian di 2 (dua) desa ujicoba model,

maka peneliti memandang perlu adanya petugas lalangan yang membantu secam

teknis kegiatan penelitian di desa-desa lokasi pengembangaa mode1.
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\13::lperhatikan kesulitan medan, tansportasi menuju lokasi desa ujicoba

:: c:. :relibatkan 2 (dua) orang petugas lapanga4 yang harus bertugas di desa

.e --:: ulicoba model be4alan. Petugas lapangan ini direkrut dad para mahasiswa

. --san PLB FIP LINY program PKS (pro$am sertifikasi guru SLB), sarjana

:-3 ]ang relevan dan memenuhi slarat sesuai tuntutall pekeiaan penelitian.

:.I.:.ka dipilih berdasarkan kesanggupan. minat atau motivasi kerja. Sejumlah 2

:r orang petugas lapangan ini selanjutnya diberikan pelatihan khusus sebelum

::enunkan ke lapangan.

:iiie{aan bagi petugas lapangan

Banlak peker.laan yang harus dilakukan oleh petugas lapangan. Tugas tugas

::J dapat diklasifikasikan antara lain:

. \'lembantu pengumpulan data.

I , Membantu tim tutor dalam nengembangkan model.

-: , Membantu peneliti dalam melakukan monitoring dan pembinaan di lapangan.

-l ) Membantu peneliti dalam melakukan evaluasi kegi&tln di lapangan.

5I Untuk dapat membantu pelaksanaan penelitian, petugas lapangan di be kan

latihan khusus selama tiga hari, dengan materi pelatihani (1) konsep model

pendidikan keterampilan kerja melalui pelayanan keliling berbasis

masyankat, (2) konsep dasar penyandang cacat dan usaha mengatasi

permasalahannya, (3) model-model intervensi penanganan penyandang cacat

di pedesaan, (4) sistem monitoring dan elafi.rasi mode1.

Persiapan Instrumen Penelitian

Perangkat penelitian yang berupa instrumen p€nelitian. kegiatan yang perlu

JrpersiapIan anlara lain sebagar berikut:

a Pen)usunan jul<lak penelitian.

b. Penyusunan j adwal penelitian.

c. Penyrsunan inslrumen penelitian.

i8
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l

)engan bahan yang telah disiapkan tersebut maka kegiatar persiapan

:^=--=ap telah culup memadai sebagai persiapan memasuki tahap pelaksanaan

:E-r:.:ian.

f.{i!qEaatr Penelitian

-:uai dengan disain model yang dikembangkan dalam penelitian ini, maka yang

::iLiJd pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi semua tahap kegiatan yang

-"-:ir\':p dalam desain penelitian. Tahap{ahap kegiatan dimaksud meliputi:

S:.]di pendahuluan di daerah penelitian.

- j.r,laringan dan need asesmen penyandang cacat di wilayah penelitian.

j ?.nlxsunan kurikulum, silabus, dan R?P (Rarcangan Program Pembelajaran)

iererampilan kelj a.

- Pilatihan calon kader dan tulor pelaksana model di lapangan-

r ?.laksanaan implementasi di lapangan.

Berbagai tahapan tersebut selanjutuya baik pelaksanaan maupun hasihya,

alian dilaporkan secara lengkap dalam uraian berikut.

Gambaratr Umum Wilayah Penelitian

1. f,eadaan Geogralis

Kecamatan Pundong terletak di sebelah utara ibukota Kabupaten Bantul i 6

Lrn. dan di sebelah selatan t 15 km dari kota Yogyakarta. wilayah Kecamatan

Pundong mempunyai batas-batas sebagai beril-ut:

Sebelah barat i dibatasi Kecamatan Srandakan.

Sebelah utara r dibatasi Kecamatan Bambanglipuro.

Sebelah timur : dibatasi Kecamatan Jetis.

Sebalah selatan : dibatasi Kecamatan lmogiri.

Jarak wilayah Kecamatan Purdong, dari arah barat ke timur i 8 km, dan jarak dari

utara ke selatan t 6 km.
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.iarak dari Ibukota Kecamatan Pundong ke Ibukota Kabupalen Bartul 1 4 km.

r.-.amaran Pundong te.letak antara 110" 10'BT serta 7' 15' dan 7' 30' LS.

i3.amatan Pundong berletinggian rata-rata 400 m di atas pemukaan air l&u1,

ra:mn! a tropis dengan temperatur sedang.

Curah hujan rata-rata dibawah 3500 n/tahun dan hari hujan Eta-rata di bawah

jr hari/tahun. Kondisi tanah di Kecamatan Pundong datar dan beryasir dan tanah

i:rnerah-merahan. Sistem pertanian yang dikembangkan oleh masyarakat di

-.ila]ah Kecamatan Pundong adalah pertanian tadah hujan dan irigasi, dengan rata-

=ia panen padi dan palawijo dua kali/tahun.

Kecamatan Pundong mempunyai luas wilayah L 42,96 kfiz, atau sekitar

;.Ll-19/o dari seluruh wilayah Kabupaten Bantul. Luas tanah tersebut terdapt 894 Ha

s\\ah, 2.802 Ha tanah kering atau tegalaq sisanya tanah sawah dan daaran rendah,

jengan sistem irigasi.

Pemerintahan

Kecamatan Pundolg membawahi lima pemerintahan desa beribukota di desa

Snhaio. terdiri atas 59 Rukun Warga (RW) dan 150 Ru.kun Tetangga (RT). Desa-

desa yang terdapat di Kecamatan Pundong adalah sebagai berikut: a. Srihaio, b.

Panlangrejo. c. Saldnuejo. dan d Seloharjo

Ada dua desa (Panjangrejo dan Salamrelo) yang terdapat di Kecamatan

Pundong dijadikan lokasi penelitian, kebelulan desa-desa tersebut termasuk

klasifikasi desa kurban gempa yang sangat parah

Kependudukan

Berdasarkan data statistik Kabupaten Bantul. jumlah penduduk di Kecamatan

Bantul pada tahun 2009 adalah sekitar 27.006 jiwa terdiri atas 13.452 pria dan

1,1.554 wadta. Banyaknya penduduk menurut kelompok umur danjenis kelamin di

Kecamatan Pundong tahun 2009 adalah tersaji pada tabel berikut:



TABEL 8
DISTRIBUSI PENDUDUK BERDASARKAN

KELOMPOK UMT]R DI KECAMATAN PUNDONG
KABUPATEN BANTLIL

Kelompk Umur Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

0-4 1176 1357 2s33

5-9 747 912 1659

t0 14 809 1166 1975

l5 t9 1464 127s 2',139

20-24 179 947 1726

25-29 1531 842 2373

30-34 1442 t478 2920

35 39 ll25 1231 2556

40-44 94s 944 1809

45 49 74s 79s 1540

50-54 529 531 1160

55-59 742 '755 1497

60-64 598 564 tt62
65-69 353 409 762

70 -74 305 377 682

75 kealas 247 486 664

Jumlah 13452 145s4 27006

S@ber : Dala Statisrik Kecamautr PuDdoDg 2009

,'l Xadratr Sosial Ekotromi

1 Mata p€ncaharian penduduk

Mata pencaharian penduduk (diambil urnur 15 tahun ke atas), di
Keaamatan Pundong, meDurut data pada Kantor Statistik Kecamatan pundong

ta.hun 2009 adalah sebagai beril:ut:
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TARFI,9
DISTRIBUSI PEKERJAAN PENDUDTX

DI KECAMATAN PTINDONG

No. Pekerjaan Jumlah %

1 Petani 4.9 t7 1< ra

2 Buruh tani 5.597 40,1 I

Pengusaha 291 2,08

4 Buruh industri 285 2,04

5 Buruh bangunan 744 246

6 Pedagang 61:l 4,39
,7 Pengangkutan 16 o,t7

8 Pegawai negeri sipil / ABRI 124 0,88

9 Pensiunan 36 o ?5

10 Lainnya |.728 12,38

Jumlah dan % 14.951 t00 %

Sumber I Data Statistik Kecamatan Pundong 2009

Data tersebut nampak bahwa buruh tani menduduki urutan pertama

mencapai sekitar 40,11% p€nduduk, disusui petani 35,24%, Wdzgang 4,46%.

Agak menarik juga, angka pengusaha di Kecamatan Pundong temFta relatif

kecil, yaitu 2,08% dan buruh bangunan 2,46% dan penduduk usia keda. Hasil

pengamatan, pada umunnya Lrsaha mereka adalah dibidaag industri rumah tangga

perkaluan dan meubel. Berdasar data tersebut, yang sangat menarik adalah

12,38oA walga masyarakat di Kecarnatar Pundong bekerja di bidang lainJain

yang tidak menentu, atau kerja srabutan (bhs ja\ra).

Ba[yaknya angkatan kerja menurut kelompok umur di Kecamatan Pundong

berdasarkan data yang ada di Kantor Kecamatan Pundong Kabupaten Bartul

tahun 2009 adalah sebagai berikut:
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TABEL 10

BANYAKNYA ANGKATAN KERIA
DI KECAMATAN PI]NDONG

No. Kelompok Umw Jumlah o/.

t5 19 1.089 7,80

2 20-24 2.420 10,17

3 25-29 2.8ss 20,46

4 :10 34 2 726 19,53

5 35 39 1 924 13,"t9

6 40-44 1 128 8,08

7 45-49 1.817 13,02

8 50 keatas 992 7,15

Jumlah dan % 14 951 100 %

Sumber : Data Statistik Kecamatatr Pundong 2009

Jumlal angkatan keda dari data tabel tersebut di atas terdapet 14.951 orary

yang bekerja, datr 2.628 orang atau 1 18,83% y'ang tidak beke{a. Jumlai

angkatan kerja yang tidak bekeia atau menganggur menuut tingkat

pendidikannya bertwut-turut adalah sebagai berikutr

= 3026 orang ( ! 71,09 o/o )
: 342 otaog ( I 13,02 % )

SMTA : 241 oraag (! 9,17 %)

Akademiruniversitas : 19 o.ang (! 0.72o/o)

Jumlah

SD

SMTP

: 3628 orang ( 100% )

b. Pendidikan

Memperhatikan s€gi sarana pendidikan, dapat dikatakan masih sangat

memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sekolah yang ada dari

tingkat TK, SD, SMP, dan SMTA. Marurut data stalistik yang berada di
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Kecamatan Pundong tahrm 2009 diperoleh data lembaga pendidikan sebagai

berikut:

TARF,T, 1 1

DATA LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL
DI KECAMATAN PUNDONG

No. Jenis Pendidikan Jumtah Sekolah Jumlah Murid

TK 21 885

2 SD 27 6.058

3 SLB/SDLB

4 SMTP 6 1.047

5 SMTA 2 452

6 Madrasah Ibtidaiyah 2 186

1 Madrasah Tsanawiyah 246

8 Madrasah Aliah

9 Lainnya

Jumlalr

Sumber : Data Statistik Kecamakn Pundoflg 2009

M€mperhatikan data yang teNaji dalam tabel tersebut di atas, di

wilayah kecamatan Pundong telah ada SLB (Sekolah Luar Biasa) atau sekolah

inklusi dar Pusat Rehabilitasi Penyandang cacat kEban bencana alam gempa

bumi.

Sarana perhubungan

Sarana perhubungan untuk tingkat Kecamatan Pundong kurang

memadai, karena kendaraan transportasi umum antar pedesaar belum ada.

Tapi jenis kendaraan baik mobil p badi, sepeda motor, tmk, sepeda maupun

jenis-jenis lainnya telah memadai.
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Jumlah jenis kendaraan aotara [ain:

Mobil dinas

Mobil pribadi

Truk

Sepeda motor

Sepeda

: 5 bualr

= 260 buah

: 124 buah

: 856 buah

= 1347 buah

Keadaan organisasi dar lembaga kemasyarakatan

Organisasi dan Lembaga Sosial Kemasyarakatan Non Pemerintahan

yang ada di Wilayah Kecamatan Pundong antara lain adalah:

1) Dharma Wanita Tingkat Kecamatan dan Desa.

2) Tim Penggera.k PKK Tingkat Kecamatan dan Desa.

3) KNPI (Komite Nasional Pemuda Indonesia) Cabang Pundong.

4) Muhammadiyah dar NU tingkat Kecamatan dan Desa.

5) Kelompok-kelompok Pengajian, Kelompok Swadaya Masyarakat, Rernaja

Masjid, Karangtaruna, Posyandu di tingkat desa.

6) PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia) Cabang Pundong.

7) PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat).

8) PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyamkat).

Diantara organisasi sosial tenebut: PGRI. PNPM, PKBNT Tim Penggerak

PKK, Muhammadiyah, NU, merupakan orga sasi sosial dan keagamaan

yang relatif cukup besar pengaruhnl'a terhadap pembangunan desa, khususnya

di bidang pendidikan.

Keadaan penyandang cacat di wilayah p€nelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dari 2 (dua) desa lokasi penelitian di

Kecamatan Puldong yang dilakukan benama dengan petugas lapangan yang

telah dilatih, diperoleh angka s€bagai b€rikut:
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TABEL 12

JUMLAH PENYANDANG CACAT BERDASARKAN JEMS
KECACATANNYA DI KECAMATAN PUNDONG

No. Desa Jenis Kecacatan Jumlah Ket
B C D F

I Panjangrej o 2 3 1',l 5 21

2 Salamrej o 3 13 18 9 43

Jumlah 5 t6 35 14 70

Keterangan :

A = Cacat etla
B = Cacat rurgu wicarebisu tt i
C = Cacat mefltavtum grahita
D = Cacat pisik/tuna alaksa

F = Cacat ganda

D. Keadaen Penyatrdatrg Cacat di wilayah Penelitiatr

Jumlah peryandang cacat yang berhasil didata dari 2 (dua) desa ujicoba model di

wilayah Kecamatan Pundong adalah 70 orang, terdid atas 27 orang di desa Panjangrejo,

43 orang di desa Salamrejo.

Jurnlah teGebut secara dnci dapat dilihat pada lampimn. Pada uraian berikut akan

dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

1. I(eadaan penyandang cacat dilihat dari jenis kelsmin

Sejurnlah 70 penyandaig cacat yang berhasil terjaring di wilayah penelitia4

45,40% piLa dan sisanya 64,60% wanita. Jika dilihat dari perbedaan *tlayalt 2'l

omng (25, 40%) di desa Panjangejo 43 orang (22,16) di desa Salamrejo.

2. Jenis kecacatan

Jenis kecacatan yang digunakan acuan dalam penelitian ini adalah PP No. 72

tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biasa. Dalam peratu.an tersebut yang disebur

penyandang cacar/berkelainan adalah: (1) kecacatan/kelainan pisik, dapat berupa

cacat netra, cacat wicarrtunarungu wicara, dan cacat pisivtuna daksa t:
kecacatan&elainan mental, dapat berupa cacat menlavtwagrahita ringan da.l
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sedang, (3) kecacatar/kelainan sosial/tingkah laku, dan (4) kecacatan/kelainan

ganda.

Mendasari dari acuan te6ebut, klasifikasi jenis kecacatan selanjuhya dijabarkan

sebagai berikut:

a. Cacat netra,&elainan penglihatan diberi kode A

b. Cacal \\rcar&/blsu tulidiberi kodeB.

c. Cacat mentaytunagrahita diberi kode C.

d. Cacat pisik/tuladaksa dan polio diberi kode D.

e. Cacat sosial/tunalaras, nakal, kelainan tingkah laku diberi kode E.

I Cacat gandrcampuran, tuaganda diberi kode F.

Delgan menggunakan acuan tercebut, jenis penyandang cacat yarg berhasil didata

adalah sebagai berikut:

TABEL 13

PENYANDANG CACAT DILIHAT DARI KELOMPOK I]r]!{UR
DI LIMA DESA UJICOBA PROGRAM MODEL

No. DESA KelompokUmur Jumlah
<14th 15 -20 21 -49 >50

Panjangejo 2 l 11 5 27

2 Salamrejo 3 13 t8 9 43

Jumlah 5 16 35 14 70

% 1t% 17% 41yo 25% 100o/o

Memperhatikar angka tersebut sebagian besar penyandang cacat lang

terjaring dalam pendataan adalah usia pasaa sekolah, yakni usia produl''tif mencapa:

64%, sedangkan usia sekolah mencapai sekitar 28%. Kelompok inilah yang meqiai

sasaran i[tervensi utama program mod€1 pendidikan keterampilan kerja nrek:
pelayanan keliling berbasis masyarakat. Untuk kelompok usia di atas 50 u-:.a

meskipun juga termasuk dalam ruang lingkup sasamn progr.Lm model rau
prio tas ditekarkan pada usia 15 tahun sampai 49 tahun.



3. Pendidikan penYandang cacat

Memperhatikan dari segi pendidikan, para penyandang cacat yarg terjaring mereka

yang sudah dan belum sekolah dapat dikemukakan sebagai berikut:

TABEL 14

KEADAAN PENDIDII'A.N PENYANDANG CACAT
DI LIMA DESA UJICOBA PROGRAM MODEL

No. Desa
Pendidikan

Jumlah
Iidak Sek. SD SLTP SLTA PT

Panjangrejo 17
(63%)

8
(30%)

2
('7%)

27
(l00%)

2 Salamrejo 32
(74%)

7

(17%)
4

(9%)
43

(100%)

JurnlaI 49 l5 6 70
o/. 14% 190/. 50/" t00o/o

Memp€rhatikan tabel tersebut nampak sebagiar besar peryandang cacat di 2

(dua) desa ujicoba model, belum menikmati pendidikan mencapai 74%, yang sudah

menikmati pendidikan baru sekitar 2670.

Jika dikaitkan dengan umur dimana (647o) berada diusia 15 49 tahun, rnska

sesuai dengan program peme ntah tentang penyediaan tapangan kerja, kelompok

inilah yang menjadi prioritas utama dari program pengembangan model pendidikan

keterampilan keda Melalui model pendidikan keterampilan keria inilah diharapkan

dapat menunjang kemandirian para p€n-vandang cacat di lingkungan keluarga daa

masyarakat.

Bagi kelompok pen-landang cacat usia di barvah 15 tahun, pelayanan lebib

ditekankan pada progam pendidikan formal, kerja sama dengan lembag

pendidikan yang berada di rvila,vah penelilian Hai ini ditekankan dalam pelayanatr

pengembangaa bidang akademik petryandang cacat di pedesaan.
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4. Pekerjaa penyatrdangcacat

Gambaran mengenai apakah para penyandang cacat yang berhasil terjaring di

desa-desa wilayah penelitian sudah memiliki pekedaan tertentu atau belum' dapat

disajikan sebagai berikut:

TABEL 15

PENYANDANG CACAT YANG BEKERJA DAN
YANG BELIA4 BEKERJA

DI DUA DESA UJICOBA PROGRAM MODEL

No. Desa BekerJa Belum Bekeda Judah

1 Panjangrejo 6

l22o/o)

2t
(78"/o)

27
100%

2 Salamre.jo

- Jr-lrt

8
(18%)

u

35
(82v")

43
100%

)b 't0

o/o (2t%j r7q%) 100%

Memperhalikan sajian tabel tersebut di atas, jun ah penyandang cacat di 2

(dua) desa ujicoba model yang belum bekeia cul\-up memp hatinkarL karena 794

penyandang cacat tidak mempunyai peke'jaan atau menganggur' Sejumlah 2lole

mereka ya.ng sudah bekedapun, hasil pengamatan di lapangan pada umumnF

bekeia sebagai petani, buruh dan sebagian kecil pengrajin'

Berdasarkan kenyataan tersebut maka dalam rangka progmm model ini'

pendidikan ket€rampilan keria akan menjadi salah satu p'ioritas utama yang

dikembangkan di wilayah desa ujicoba model'

Berbagai sajian tabel tersebut unruk mengetahui secaE jelas kondisi

penyandang cacat di desa ujicoba model, dan mereka yang perlu untuk

mendapatkan layanan pendidikan keterampilan keia dapat disajikan dalam rekap

tabel sebagai bedkul:
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No
Nama
Desa

Sex P€nd dikBn
L B c 14 50> rdk SD SLP SLA Btd Tdk

2T 15 12 3 IT 2 3 1T 5 17 2 21

2 s.amrcjo 43 18 25 r3 18 3 13 18 9 32 4 8 35

70 33 37 16 35 14 5 35 14 49 15 6 14 56

100% i6% 6% 38% 27% 8oa 1% T% 479. 25% 11\ 199i 5% 21\ 7w)

Cataian: UntLrk % dibelakang koma lebih dad 0,5 d akukan pembu atan ke atas, kurang 0,5 pembulatan ke batah

E. Profil Calotr Tutor Pelaksara Model

Jumlal peserta yang mengikuti peiatihan calon tutor pelaksana pendidikan

keterampilan kerja bagi penyandang cacat melalui pelayanan keliling berbasis

masyarakat; masing-masing desa terdiri dari 15 orang, berani dari sejumlah 2 (dua)

desa ada 30 orang sebagai pese(a pelatihar. Kondisi calon tutor p€laksana model di 2

(dua) wilayah desa ujicoba model dapat disajikan sebagai berikut:

1. Jenis kelamin tutor pelaksana model

TABEL 16

REKAP DATA DASAR KEADAAN PENYANDANG CACAT DI DESA
UJICOBA MODEL DI KECAMATAN PLINDONC

TABEL 17

KONDISI CALON TL]IOR PELAKSANA MODEL
PENDID]KAN KETERAMPILAN KERJA BAGI

PENYANDANG CACAT DI W1LAYAH PEDESAAN

Mencermati saj ian data

model, sebagian besar adalah

pada tabel tersebut di atas, kondisi tutor pelaksana

pia 20 onrg (66Vo), dan keadaan wanita be.iErlar-
l

No. DESA I- P JI-A4LAH
1 Panlangej o 9

60%
6

40vo
15

100%

2 Salamrejo 1l
70%

4
300/r

15

100%

Jumlah 20 t0 20

% 66% 34yo 100%



2.

10 orulg (34%). Propo$i ini temyata tidak jauh b€rbeda jika dibandingkar dari 5

(lima) wilayah desa.

Pendidikan Tutor pelaksana model

Tingkat pendidikan tutor pelaksana model cukup bervariasi, ada ya.iE tamata.n

SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi. Khususnya untuk totol petaksaaa model,

persyaralar minimal tamat PT, D3 atau Sarjana Muda

TABEL 18

CALON TUTOR PELAKSANA MODEL
DILII]AT DARI TINGKAT PENDIDIKAN

No. DESA
Pendidikan

Jumlah
SLTP SLTA PT

Paniangejo 7
200/0

5

s0%
3

30%
l5

100%

2 Salamrejo 4
300/o

9
50%

2
200/o

15

1000/r

.Iumlah 11 l4 5 30

% 24% 180/o 28% t00%

Mencemati data tabel tercebul di atas mayo tas tingkat p€ndidikan calon

tutor adalah pendidikan SLTA 14 omng (48%), pe{guruan thggj 5 orang (22o/"),

pendidikan SLTP ada 11 orane (30%).

3. Pekerjaan Tutor pelaksaDa model

Dalam penelitian ini jenis pekerjaan turor dikelompokkan menjadi tigas jeni!

yaitu Pegawai Negeri, Swast4 Pelani atau laimya. Distribusi pekeiaar kader dan

tutor di 2 (dua) desa ujicoba model dapat disajikan sebagai berikut:



TABEL 19

CALON TUTOR PELAKSANA MODEL
DILIHAT DARI JENIS PEKEzuAAN

No. DESA
Pekeriaan

Jumlah
Pes. Nes. Swasta Petani

Parjan$ejo 8

500/o

3

200/"

4
300/.

15

1000/0

2 Salamrejo 11

600/0

2
20%

2
200/0

15

100%

Jumlah t9 5 6 30
% 480/r 230/" 290/. lcoo/"

Memperhatikan data tabel teGebut di atas, temyata sebagiar besar calotr tr$or

pelaksara model pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang oacd melalui

model pelayanan keliling berbasis masyamkat di Kecamatan Pundorg dari

sejumlah 30 orang temyata sebagian besar bekerja sebagai pegawai negeri 19 oraag

(48%), swasta 5 omng (23%), petani/lainnya 6orune(23yo).

Data tersebut menunjukkan bahwa p€gawai nege karena dipandang lebih

memiliki pengelahuan dar k€sadaran tentang pentingnya pendidikan di masyarata!

lihususnya bagi para penya.ndang cacat. Apakah karal'leristik masyarah!

khususnya pegawai negeri yang dipandang memiliki pelgetahuan dan kesadaran

tentang pentingnya pendidikan, akan berpengaruh terhadap keberhasilan model,

perlu dibulrtikan.

4. Pengalaman tutor dalam k€iatan pelatihan/petrataraD

Untuk mengetahui sejauh mana tutor telah memiliki p€ngalaman dibidaDg

pemtara atau pelatihan-pelatihan- maka pertaDyaan yalg diajukan, dapat diringkas

sebagai bedkut:

a. Pengalaman mengikuti p€nata.aDlpelatihan lebih dari 3 kali, dikaregoritan

tinggi.

b. Pengalaman mengil!-uti penatarai/pelatihan antara I - 3 kali, dikategorilai

sedang.



c. Belum ada pengalaman penataran/pelatihan dikategorikan rcndah.

Kategodsasi tersebut hasilnya dapat disajikan sebagai bedkut:

TABEL 20
KONDISI TUTOR PELAKSANA MODEL

DILIHAT DARI PENGALAMAN MENGIKUTI
PENATARAN ATAU PELATIHAN

F.

No. DESA
Pengalaman

JumlahTinesi Sedane Rendah
1 Panjangrelo 10

70%
3

20%
2

too/.
15

100%
2 Salamrejo l0

60%
3

20%
2

200/.
l5

l00P/o

Jumlah 20 6 4 30
v" s40/o 30% 16,J/0 1000/.

Memperhatikan tabel tersebut, nampak bahwa dari 30 orang peserta Flrrih'n
calol tutor, 2D otang (10%) calon tutor mereka sebelumnya telah memitti

pergalaman dalam kegiatan penataran/pelatihan, dan sejumlah 10 orang (30e,4)

belum pemah mengikuti penatarar/pelatihan.

Pengalaman tutor dalam mengikuti penalara,/pelatihan sebelumnya cukrp

bervariasi, antara lain penataran P4, kader pembangunan, grzi, CBSA PKBlvt

kesehatan, penanganan anak bemasalah, dan sebagainya. Hal ini akan dalat

memberikan bekal ketika pa.a tutor untuk te{un memberikan pelayaran pendidikaa

keterampilan ke.ja bagi pelyandang cacat di pedesaan

Pelatihan Calon Tutor Model Peudidikan Keterampilan Kerja

Model pendidikan keterampilan ke{a bagi penyandang cacar melalui pelayanan

keliling berbasis masyamkat pedesaarL adalah merupakan progmm baru bagi

masyarakal pedesaan, khususnya di rvilayah penelitian. Mengingat sasaran akhir dari

penelitian ini adalah pam penyandang cacat usia produktif, dan sasa(an antamnya

adalah masyarakat bukan penyandang cacat, yakni keluarga penya[dang caaat dan

masyankat secara umum-
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Unluk mencapai sasaran akhir, penelitian ini mengembangkan strategi

p€manfaatan sumberdaya masyarakat sebagai suatu model pengembangan program.

Oleh karena itu sebagai konsekwensinya, peneliti harus menyiapkan tutor p€laksara

model yang nantinya dapat menjadi motivator, organisator, dinamisator dan sekaligus

fasilitator masyaBkat, agar sejauh mungkin dapat saling mengambil peran dalam

melakukan upaya-upaya pelaksanaan pendidikan keterampilan kerja dalam arti luas

bagipara penlandang cacal dr daerahnya masrng-masing.

Untuk menyiapkan calon tutor pelaksana model yang baik tentu dibutuhkan suatu

proses pendidikan dan latihan yang maksimal, baik dari segi tujuan pelatihan,

kurikulum, RPP, penyaji/imtruktur, maupun materi pelakanaan pendidikatr atau

pelatihar.

1. Tujuan pelatihatr calon tutor pelaksana model

a. Calon tutor memahami kebijaksanaan pemerintal dalam upaya menanganr'

penyandang cacat di Pedesaan.

b. Calon tutor pelaksana model menyadari atau menaruh perhatian terfoa@

problem yang dihadapi para penyandang cacal di pedesaan (khusumla

pendidikan keterampilan dan lapangan pekerjaan).

c. Calon tutor mampu mengelola dan mengembangkan progam pendidikan

keterampilan kerja bagi penyandang cacat di daerahnya melalui pelayarao

keliling berbasis masyarakat.

d. Calon tutor pelaksana model mau dan mampu menggerakkan masyarakat uotuk

memanfaatkan seoptimal mungkin sumberdala linBl-ungan untuk kepertingan

usa.ha pendidikan kelerampitan keda bagi pa.a penyandang cacat di pedesaa.n-

e. Calon tutor pelaksana model mampu melaL:ukan kegiatan pendidikan

keterampilan keia bagi penvandang cacat melalui mod€l pelayanan keliling di

desanya masing-masing.
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2. Ruang lingkup bahan/materi pelatihan

a. Materi Kebijakan

1) Kebijakan Depdiknas di bidang pendidikan bagi penyandang cacat.

2) Kebijakan Depnaker di bidang pekerjaan bagi penyandang cacat.

b. Materi Dasar

l) Penyandang cacat dan masalahnya.

2) Perkembangan dan model-model pendidikan bagi !,€nyandang cacat.

3) Intensitas p€layanan fEndidikan keleHmpilan kerja penyandang cacat.

c. Materi lnti

l) Konsep model pendidikan keteampilan ke{a penyandang cacat melalui

pelayanan keliling.

2) Konsep dasar manajemen model pendidikan penyandang cacat berbasis

partisipasi masyarakat.

3) Aspek keterampilan kerja dan kewirausahaan bagi penyandang cacat.

4) Kesetaraaa dar kesempatan ke{a bagi penyandang cacat.

5) Manajemen organisasi dan pengelolaan model pendidikan keterampilan

kerja penyandang cacat.

6) Mengenal berbagai macam keterampilan kerja sederhana untuk penyandang

cacat.

7) P€ngembargan silabus, kuril-ulum, dan RPP pendidikaa kererampilan kerja

bagi penyandang cacat.

8) Pral'1ik pendampingan keterampilao ke{a peDyandang cacat dan magang di

perusahaan/industd kecil.

9) Efektivitas pelayanan model pendidikar keterampilan kerja bagi

pe[yandang cacat melalui pelavanaa keliling di lredesaan.

d. Materi Penunjang

1) Fungsi, tugas dan peranan tim p€laksana model dan tutor.

2) Strategi pengembangan, partisipasi masyarakat rmtuk kegiatan model.
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3) Peranan dinas aiau instansi terkait dalam peogembangan model.

4) Peran Orsos Desa (Kesra, LKMD, PKBI\A Karangtanra) dalam usaha

pengembangan program model di pedesaan.

e. Mate Praktek

Setiap mate yang menuntut praklek, disaiikan dalam bentuk teo dan praktek,

Disamping itu dilakukan praktek lapangan dalam bentuk meogirnplementasikan

hasil pelatihan, dalam b€ntuli:

1) Pengorganisasian model

2) Sosialisasi program model.

3) Program aksi model.

4) Pratek pendampingan penyandang cacat.

5) Pencatabn dan Pelaporan.

6) Mini lokakarya (pembahasan kasus lapangan).

7) Praktek menggerakkan masyarakat.

3. Pelatih dan petugas lapangan

a. Unsur Pemda Setempat

1) Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul

2) Kasi Ku kulum Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul

3) Penga*as PLB Djnas Pendidikan Kabupaten Bantul

,l) Pengau'as PLS Pendidikan Kabupaten Bantul

5) Dinas Tenaga Ke]ja Kabupaten Bantu

b. Unsur Perguruan Tinggi dan Prakisi

1) Dr. Ibnu Syamsi fl-rl'{Y)

2) Drs. Mu.jimin, M.Pd. (l iY)

3) DIs. Haryanto, M.Pd. (I-NY)

4) Drs. Wiji Supamo. M.Ed. @engarvas PLB)

5) Drs. Reio Kirono- M.Pd. (Kepala SLB Pundong)

c. Petugas Lapangan

1) Subardi (mahasiswa program PKS Jurusan PLB)
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2) IpWIg Saputa (mahasiswa program PKS Jurusan PLB)

3) Survandi (mahasiswa program PKS Jurusan PLB )

4) Warsiti (guru SLB Purdong Bantul)

5) Sutarto (guu SLB Pundong Bartul)

4. Waktu pelatihan

a. Untuk teori/tatap muka, rvaktunl a 30 jam peiajaran atau tiga had.

b. Untuk prallelolmplementasi. rvakunla dua minggu (lerbimbing).

c. Jadual pelarthan disr,.un ter'amolr.

5. Peserta pelatihan

a- Unsur dari tingkat kecamatan

1) Pelugas Sosial Kecamatan (PSK) satu orang

2) Penilik TK/SDPLB dua orang

3) Penilik PLS satu orang

4) Tenaga Dinas Pendidikan Kecamatan satu orang

b. Unsur da tingkal desa

1) Bidang kesla atau stafkeluralaa di lima desa, 2 orang

2) Tokoh masyarakat di lima desa, i0 orang

3) Pengurus atau pengelola PKBM di lima desa, 10 orang

4) Guru Sekolah Dasar di lima desa, 4 oiang

5) Pengelola industri atau penglsaha kecil dr pedesaan 2 o.ang

6) LSM dan prakisi ]ang peduli peni andang cacat di rvilayah Kabupaten

Bantul 2 orang.

7) Jumlah peserta pelaEhan seluuhnla ada 30 orang

6. Syarat peserta pelatihatr

a. Bersedia secara sukarela membantu pemerintah datam Fogr&.n peo6'&.8

ketelampilan keda bagi penyandang cacat berbasis masyarakat pedesaan.

b. Mempunyai kepedulian dar minat.vang besar terhadap usaha-usaha pen-;=:a
pendidikan keterampilan keda penyandang cacat di pedesaan.

c. Bersedia mengikuti semua kegiatan yang berkaitan dengan pela::-= I:
proglam pengembangan model.



d. Dapat membaca dan menulis, dan pendidikan sekurang-kurangnya SMTA.

7. Biaya pelatihan

a. Semua biaya pelatihan di tanggung oleh peneliti dan sponsor.

b Selama pelatrhan drsedtakan konsumsi

c. Setiap peseia mendapatkan bahan p€latihan dan alat tulis seperluya.

d. Setiap peseia mendapat bia,ya traDsportasi dan uang sal:u ala kadamya.

e. Setiap p€serta pelatihan diusahalian mendapatkan piagam penghargaan dari

Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul.

8. Hasil Pelatihan Calol Tutor Pelaksatra Model

Untuk mengetahui apakah pelatihan yang dilakanakan mempunyai pengaruh

yarg positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, motivasi, dan komitltr€D Fa
calon tutor, mal(a kepada peserta pelatihan diberikan Pre Test datr Post Tes s€h
pelatihan berlangsung. Pre Test dilakukan sebelum pelatihar dimulai, sedargkan Pc
Test diberikan pada hari terakhir, sebelum pelaksanaan acara penutupan pelatihan

Hasil Pre Test dar Post Test secara keseluruhan seperti tedihat pada Gambsr l,
dapat dilaporkan bahwa semua komponen yang ingin ditingkatkan, baik pengetaluo,

sikap, motivasj, dan komitmen mengalami peningkata[ yang cuk-up berarti. ArtinF

pelatihan yang diberikan memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan keleramfilan

ker.ja calon tutor. Dengan demikian dapat dikata.kan banwa pelatihan tersebd efektif

uotuk meningkatkan pengetahuan, sikap, motivasi, dan komitmen calon tutor.

Memperhatikan keempat komponen vang ditingkatlan tersebut, koDiffi
peserta pelatihan memiliki p€ningkatan lang paling tinggr di selurui desa, kecuali b
Panjangejo. Untuk komponen sikap mengalami peningkatan yang paling readah

dibandingkan dengan komponen lain di seluruh desa kecuati di desa Panjargejo- II.J

ini menunjukkar bahwa di seluruh desa penelitian memiliki karalleristik yang ba4r
sama terhadap penerimaan p€latihan ini, kecuali untuk desa Salamrejo.
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:No ,' 'Ilesa
Poal .',It+.:+:rost Pre Posl

1 Panjangrejo 38.78 62 56 40.00 62.22 18.00 61.67 31 44 6218

2 Salamrejo 37.70 63 60 37.50 63.20 17.30 63 60 38 60 63 30

TABEL 21

SKOR }IASIL PELATTHAN CALON TUTOR PELAKSANA MODEL

TABEL 22

PENINGKATAN SKOR IIASIL PELATIITAN
CALON TUIOR PELAKSANA MODEL

1 Panjangrejo 23',78 22 22 8.67 
1

25.33

2 Salamrejo 25.90 25.'70 26.30 24 70

1 Pengelahuan

Kalau dilihat dari segi pengetahuan pesefia (lihal Tabel 22), dapat dilaporkan

bahwa skor pre test terendah diperoleh peserta vang berasal dari desa Panjangrejo

dengan skor 37,70, sedangkan skor tertinggi didapatkan oleh p€sefta yang berasal dari

desa Panjangrejo dengan skor 38,78. Hal rni menuruulJ.an bahwa pengetahuan a\ial

dari peserta pelatihan )-ang berasal dari desa Paniangelo paling tinggi dibandinglar

dengan pesefia dari desa lainnl a. \amun dermkran jika dilihat da.i skor post teshya

justeru yang t€dadi sebaliknla. Skor lang drperoleh pesefta dari desa Paojangrlo

menempati posisi yang paling rendah, i'akni 62,56, sedangkan skor teninggi diperoleh

peserta yang dari desa Salanrqo, ,vakLi 63,60.

Jika dilihat dari ukuran peningkatan skom-va dari pre test ke post test (lihat Tabel

21 dan Gambar 1), tampak bahrva seluuh peserta pelatihan dari kelima desa terseb.r:

mengalami pelingkatan yang cukup signifikan dengan kisaran antara 23,78 samFe:

dengar 28,10. Peningkatan skor tertinggi dicapai oleh peserta pelatihan yang berz-.a
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dari desa Salamrejo, sedargkan penirgkatan terendah berasal dari desa Paqjangrejo.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelatihan calon kader dan tutor pendidikan

keterampilan kerja penyandang cacal melalui pelayanan keliling berbasis panisipasi

masyarakat benar-benar mampu meningkatkan pengetahuan peserta.

2. Sikap

Kalau dilihal dari komponen sikap peserta (lihat Tab€l 22), dapat dilaporkatr

bahwa skor pre test terendah diperoleh peserta yang b€rasal dari desa Salamrejo dengan

skor 37,30, sedangkan skor lertinggi didapatkan oleh peseria yang berasal dari desa

Panjangrejo dengan skor 40,00. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal dari

peserta pelatihar yang berasal dari desa Panjangrejo paling tinggi dibandingkan &ngaa

peserta dari desa lainnya. Namun demikian jika dilihat dari skor post testnya justqu

yang tedadi sebaliknya. Skor yang diperoleh peserta dari desa Parjangrejo merempti

posisi yang paling rendah, yakni 62,22, sedangkan skor tertinggi dip€roleh peserta yaag

dari desa Salamrejo, yakni 63,20.

Jika dilihat dad ukumn peningkatan skomya dari ple test ke post test (lihat Tabd

21 dan Gambar l), tampak bahwa selurul p€sefia pelatihan dai dua desa tqs€brtr

mengalami peningkatan yang cukup besar dengan kisaran antara 22,22 sampai dergat

28,27. Peningkatar skor tertinggi dicapai oleh peserta pelatihan yarg berasal dari &
Salamrejo, sedangkan peningkatan terendah berasal dari desa Panjangejo. Deogrn

demikiar dapat dikatalan bahrva pelatihan calon kader dan tutor peDdidilro

keterampilan keda penyandang cacat meialui pelaJznar keliling be6asis partisipas

masyaratat benar-benar mampu meoingkatkaD sikap pes€fia-

3. Motivrsi

Kalau dilihat dari segi molivasi peserta (lihat Tabel 10), dapat dilaporkan bahra

skor pre test terendah diperoleh p€serta yaDg berasal dari desa Panjangrejo dengaa itrcr

34,7, sedangkan skor tertinggi didapatkan oleh p€serta yang berasal dari desa Sdaryc
dengan skor 38. Hal irLi menunjutlan bahwa pengetahuan awal dari peserta prt""-r*.

yang berasal dari desa Panjangrejo paling tinggi dibandingkan dengan peserta da. aEs.
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lainnya. Namun demikian jika dilihat da skor post testnya justeru yang terjadi

sebaliknya. Skor yang diperoleh peserta dari desa Salamrejo menempati posisi yang

paling rendah, yakti 61.67, sedangkan skor tertinggi dipffoloh peserla yang dari desa

Panjangejo, yakni 67,55.

Jika dilihat dari ukuran pedngkatan skomya dari pre test ke post test (lihat Tabel

11 dan Gambar 1), tampal bahsa seluruh peserta pelatihan dari kelima desa tersebut

mengalami peningkatan yang cul:up b€sar dengan kisaran antara 23,67 sampai dffigan

31,09. Peningkatao skor tertinggi dicapai oleh peserta p€latihan yang berasal dari desa

Salamrejo, sedangkan peningkatan terendah bemsal dari desa Panjangrejo Dagan

demikian dapat dikatakal bahwa pelatihan calon kader daD tuto. p(,1&ih
keterampilan keia penyandang cacat melalui pelayanan keliling berbasis panisipcr

masyarakat benar-benar mampu meningkatkan motivasi peseda.

4, KomitDcn

Kalau dilihat dari segi kominnen peserta (lihat Tabel 10), dapat dilaporb

bahwa skor pre test terendah diperoleh peserta yang beEsal dari desa Panjangr{r

dengan skor 32,9, sedangkan skor teitinggi didapatkan oleh pesetu yang bemsal &i
desa Salamrejo dengan skor 38,6. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal dri
p€serta pelatihan yang berasal dari desa Salamrejo paling tinggi dibandingkan dengn

peserta dari desa lain]rya. Dilihat dai skor post testnya diperoleh bahwa peseria dr"i

desa Panjangrejo menempati posisi yang paling retrdah5 yalmi 62,78, sedangtrn shor

t€rtinggi diperoleh peserta yang dad desa Salamrejo, Yakni 66,9.

Jika dilihat dad uL-uran peningkatan skom]'a dari ple test ke post test (lihar Td
11 dan Gambar 1), tampak bah*a seluuh p€serta pelatiian dari kelima desa ters€t[

mengalami peningkatan yang cukup besar dengan kisaran antara 24,7 sampai d4a
33. Peningkatan skor tertinggi dicpai oleh p€serta pelatihan yang berasal dari d.s.

Salamrejo, sedangkan peningkatan terendah berasal dari desa Panjangrejo. Derer

demikian dapat dikatakan bahrva pelatihan calon kader dan tutor pendi&le

keterampilar kerja penyandang cacat melalui pelayanan keliling berbasis pam.sF

masyarakat benar-benar mampu meningkatkan komitnen peserta.
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Memperhatikar hasi) pre dan post tes peseda pelatihan caton tutor, tampsk

bahwa seluruh peserta dari kelima desa tersebut mengalami peningkatan yang cukup

signilikan. Iful ini dapat disimpulkan bahwa para cara calon tutor tersebut layak untuk

diberikan tugas dalam pelaksanaan model pendidikan keterampilan keia bagr

penyandang cacat di pedesaan terpencil.
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BABV

KESIMPIILAN

Telah diuraikan di depa4 kemajuan dan hasil penelitian tahan pertam ini dapat

disimpulkan sebagar berikut

1. Diperoleh data dasar potensi desa" khususnya yarg berkaitan dengan permasalahan

penyandang cacat di $ilalah penelttiaL

2. Diperoleh data dasar angka prevalensi penyandang cacat di ped€saan, tlasifikasi

kecacatan, need asesmen, dar], penyebarannya yarg perlu medapal layanan

pendidikan keterampilan kerja melalui model pelayanan keliling,

3. Beftasil disusun mate p€latihan mtuk menlapkan calon tutor pelckqane oodel,

4. Berhasil dilatih sejurnlah kurang lebih 20 orang calon tutor di desa uji coba model,

5. Berhasil dirintis upaya-upaya penggalian dan pengembangan dalla di wilayah desa rti
coba model.

6. Berhasil ditammkan suatu pengertian dan kesadaran bagi warga masyEsln

khususnya orang tua atau keluarga penyandang cacat, mengeiui pentitlgsyr

memperhatikan atau memecahkan permasalahan peoyaadang cacat di pedesaan,
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